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ABSTRAK

Nama . Rizki Rahmatillah
NIM : 210201079
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Hasi| Belgjar Siswa Méelalui

Model Pembelgjaran Jigsaw Pada Pembel gjaran Fikih
Materi Ketentuan Makanan Halal Dan Haram Kelas
VIII Di MTsN 2 Aceh Besar Tahun Pelgaran

2024/2025
Pembimbing : Dr. Silahuddin, M.Ag
Kata Kunci : Model pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Fikih di kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar, terutama pada materi makanan
halal dan haram, di mana banyak siswa yang belum mencapal Kriteria K etuntasan
Minimal (KKM) dan partisipasi aktif dalam pembelgjaran masih terbatas. Sebagai
solusi, peneliti menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw melaui
PTK yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan hasil belgar siswa setelah diterapkannya model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw, serta untuk menggambarkan aktivitas guru
dan siswa dalam proses penerapan model tersebut. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa serta hasil belgjar siswa secara signifikan.
Aktivitas guru meningkat dari 86,95% pada siklus | menjadi 92,39% pada sikluslI,
sementara aktivitas siswa meningkat dari 82,69% menjadi 90,38%, keduanya
berada dalam kategori sangat berkualitas. Rata-ratanilai siswajuga meningkat dari
60,62 (pre-test) menjadi 84,37 (post-test siklus 1) dan 86,25 pada siklus II.
Ketuntasan belgjar klasikal mengalami peningkatan signifikan dari 28,12% menjadi
87,5%. Meskipun terdapat kendala, seperti ketidakmerataan kemampuan siswa
dadam memahami dan menyampaikan materi kepada kelompoknya, kendaa
tersebut dapat diatass melalui pendampingan aktif dan berkelanjutan dari guru.
Dengan demikian, penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana, yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang, yang Maha pengasih lagi Maha Perkasa. Shalawat
dan salam semoga Allah SWT mencurahkan kepada seorang insan termulia,
teladan, terbaik yaitu baginda Rasulullah SAW beserta kel uarga dan sahabat beliau.

Adapun judul penelitian ini yaitu: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelgjaran Jigsaw Pada Pembelgjaran Fikih Fikih Materi
Ketentuan Makanan Halal Dan Haram Kelas VIII Di MTsN 2 Aceh Besar Tahun
Pelajaran 2024/2025”. Penyusunan peneltian skripsi ini bertujuan untuk memenuhi
beban studi guna memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar- Raniry Darussalam-Banda Aceh.

Peneliti menyadari jika selama proses berlangsung pengerjaan skrips
penelitian ini, banyak pihak telah memberi dukungan, oleh karena itu, pendliti
mengucapkan terimakasih kepada:

1. Persembahan ini saya tujukan dengan penuh cinta dan hormat kepada
Ayah dan Ibu tercinta, yang dengan doa, kasih sayang, dan
pengorbanan tanpa batas telah menjadi sumber kekuatan terbesar
dalam setiap langkah hidup saya. Terimakasih atas keikhlasan dalam
mendampingi, mendidik, dan mendoakan saya hingga mampu
menapaki jalan ini. Setigp capaian dalam hidup ini, termasuk
terselesaikannya penelitian ini, tak lepas dari restu dan ridha yang

mengalir dari tulusnya hati kalian. Semoga karya ini menjadi wujud
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kecil dari rasa bakti dan cinta saya yang tak pernah akan cukup
terbalas.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada dosen
pembimbing saya Bapak Dr. Silahuddin, M.Ag., yang telah
membimbing dengan sabar, memberikan arahan yang bijaksana, serta
mendorong saya untuk terus berpikir kritis dan berkembang selama
proses penyusunan penelitian ini. Bimbingan, koreksi, dan motivasi
yang Bapak berikan menjadi bagian penting dalam terselesaikannya
karyaini. Semogailmu dan keteladanan yang diberikan menjadi amal
jariyah yang terus mengalir kebaikannya.

Bapak Dekan FTK UIN Ar-Raniry beserta seluruh jgjarannya, Bapak
Dr. Marzuki, M.S.| selaku ketua program studi Pendidikan Agama
Islam beserta seluruh dosen dan staf prodi yang telah memberikan
arahan dan bantuan bagi penulis.

Bapak Kepaa MTsN 2 Aceh Besar yang telah memberikan izin,
dukungan, dan kesempatan kepada saya untuk melaksanakan
penelitian ini di lingkungan sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. 1zin dan
kepercayaan yang diberikan sangat berarti dan menjadi bagian penting
dalam kelancaran proses penelitian ini. Semoga kerja sama ini
memberi manfaat tidak hanya bagi saya sebagai peneliti, tetapi juga
bagi pengembangan mutu pendidikan di MTsN 2 Aceh Besar.

Ibu Nurhijjah, selaku guru pamong sekaligus guru mata pelgaran

Fikih, yang telah menjadi pengamat dan mentor selama pelaksanaan
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penelitian ini. Terima kasih atas bimbingan, arahan, dan masukan
berharga yang Ibu berikan dengan penuh kesabaran dan ketulusan.
Kehadiran lbu selama proses penelitian menjadi dukungan yang
sangat berarti dalam kelancaran dan keberhasilan penyusunan karya
ini.

6. RizkaKhairil Munadi, Dengan tulus kami mengucapkan terimakasih
kepada adik peneliti atas dedikasi, semangat belgjar, dan kontribusi
nyata yang telah diberikan selama kegiatan penelitian ini.
Kehadiranmu membawa energi positif dan menambah kekuatan tim
daam menyelesaikan setiap tahapan dengan baik. Semoga
pengalaman ini menjadi bekal berharga dalam perjalanan akademik
dan kehidupanmu ke depan, serta menumbuhkan semangat untuk
terus belgar, bertanya, dan berkarya bagi ilmu pengetahuan dan
masyarakat.

7. Atigha Amalia Siregar, dengan penuh rasa syukur dan cinta, saya
persembahkan karya ini kepadamu, yang selalu setia mendampingi
dalam setiap langkah perjalanan ini. Terima kasih atas kesabaran,
pengertian, serta dukungan yang tidak pernah henti mengalir, bahkan
di saat-saat tersulit sekalipun. Kehadiranmu adalah kekuatan yang
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proses yang saya jalani. Semoga pencapaian ini menjadi awal dari
banyak hal baik yang akan kita bangun bersama.

8. Sahabat-sahabat sgjiwa yang telah setia berjalan bersama dalam suka
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dan duka selama masa perkuliahan, terima kasih tak terhingga atas
kehadiran, keikhlasan, dan ketulusan yang tak pernah luntur. Dalam
tiap lelah dan jatuh bangun, kalian adalah pelipur dan penguat yang
tak tergantikan. Perjalanan ini mungkin tak selalu mudah, namun
menjadi berarti karena dilalui bersama kalian. Penelitian ini saya
persembahkan jugauntuk persahabatan kita—yang telah mengajarkan

arti keteguhan, kebersamaan, dan harapan.

Dalam penulisan Skripsi ini, peneliti telah berusaha semaksima mungkin
untuk menyelesaikannya dengan baik, namun peneliti juga menyadari jika masih
terdapat kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanya kritik dan
saran dari pembaca untuk menyempurnakan kekurangan yang ada dalam proposal
penelitian ini. Besar harapan proposal penelitian ini bisadijadikan sebagal referensi

bagi studi terkait dan dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Banda Aceh, 30 April 2025

Rizki Rahmatillah
Nim: 210201079
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Madrasah Tsanawiyah mata Pendidikan Agama Islam adalah suatu
bagian dari kurikulum pembelgaran yang disgjikan dari kelas V11 sampai kelas I X
yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman,
kemampuan, dan penghayatan terhadap gjaran Islam yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai
manifestasi iman dan tagwa kepada Allah SWT.

Pembelgjaran Fikih di kelas sangat bergantung pada beberapa unsur, antara
lain pendidik (guru), siswa (siswa), kurikulum, pengagaran, dan lingkungan
masyarakat. Berhasiinya tujuan pembelgjaran ditentukan oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas.
Untuk mencapal pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan
diharapkan untuk memiliki cara atau model mengajar yang baik.

Peran guru dapat dikatakan berhasil apabila mampu menciptakan proses
pembelgaran yang efektif. Aktivitas mengagar mencakup peran guru dalam
membangun komunikasi yang harmonis antara proses mengajar dengan kegiatan
belgjar siswal Untuk mewujudkan proses pengsjaran yang harmonis dan lebih
hidup, perlu adanya perubahan proses pembelgaran yang lama dengan proses

pembel gjaran yang baru yang dapat meningkatkan kreaktivitas siswadalam berfikir.

1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004 ), h. 4
1



Guru dalam proses pembel gjaran harus pandai-pandai dalam menyesuaikan
materi pelgaran dengan metode-metode yang akan dipakai. Sehingga akan tercipta
suasana belgjar yang menyenangkan, efektif dan lebih hidup. Karena metode yang
monoton dalam pembel ajaran menjadikan siswatertekan dan sehingga hasilnyapun
kurang maksimal .2

Mata pelgaran figh di madrasah merupakan salah satu mata pelgjaran yang
disgikan untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengagjaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kebacaanan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional .3

Latar belakang penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgar
siswa pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar, terutama pada
materi makanan halal dan haram, di mana banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan partisipas aktif dalam pembelgaran
masih terbatas. Sebagai solusi, peneliti menerapkan model pembel gjaran kooperatif
tipe Jigsaw melalui PTK yang dil aksanakan dalam dua siklus.

Salah satu materi pembel gjaran Fikih yang disgjikan di kelas VIII di MTsN
2 Aceh Besar addah tentang ketentuan makanan halal dan haram. Pada
pembelgjaran ini guru telah memberi penjel asan dan bimbingan kepada siswa sesuai

dengan tujuan pembel gjaran materi makanan halal dan haram dengan menggunakan

2 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008).

3 Dekdikbud.Dirjen pendidikan dasar dan menengah, pelaksanaan pendidikan agama islam
di sekolah, (Jakarta,1997)



pembelgaran ceramah dan mencatat. Proses pembelgjaran ini semacam ini tentu
membuat siswa tidak begitu respon karena penggunaan pendekatan yang efektif
masih jauh dari yang di harapkan bahkan yang terjadi pembelg aran bersifat sangat
monoton.

Akibat menggunakan metodeini hasil pembelgjarantidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Di sekolah tempat peneliti meneliti yakni MTSN 2 Aceh Besar.
Kondis semacam ini menjadi hal yang berkelanjutan di sekolah dasar tersebut,
dimanaefek dari seringnya penggunaan metode belgjar di kelas yang hanyaterpaku
pada satu metode seperti ceramah saja membuat permasal ahan yakni permasal ahan
hasil belgjar, dimanahasil belgjar yang di capai tidak sesuai dengan harapan, hal ini
khususnyaterjadi di kelas VIII.

Berdasarkan hasil observas awa di lapangan yakni MTsN 2 Aceh Besar,
materi Fikih disampaikan melalui ceramah, dan menulis atau mencatat di papan
tulis. Observasi ini dilakukan padakegiatan PPL yang dilakukan di sekolah tersebut.
Peneliti melihat penggunaan metode ceramah dan menulis atau mencatat ini kurang
efektif, karenadalam proses pembelajaran tersebut guru lebih aktif dari pada siswa
sehingga peran siswa dalam proses pembelgaran di kelas sangat minim.

Atas dasar tersebut peneliti melakukan observasi dengan menemukan
penyebabnya yaitu terletak pada minimnya siswa yang dilibatkan dalam proses
pembelgjaran di kelas sehingga dampaknya adalah tingkat hasil belgjar siswa, tentu
hal ini menyangkut cara yang digunakan guru dalam mengagjar.

Dari hasil observas yang pendliti lakukan di kelas VIII Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar pada saat kegiatan belgar menggjar berlangsung



menunjukkan bahwasanya siswa sangat aktif jika mereka di libatkan dalam
pembelgaran, seperti banyaknya interaksi antara guru dan siswa. Sehingga siswa
tidak mengalami kesulitan dalam menerima dan menyerap materi pelgaran
khususnya materi makanan halal dan haram yang disampaikan guru.

Salah satu solusi yang dapat peneliti tawarkan sebagai upaya peningkatan
hasil belgar adalah dengan menerapkan model pembel ajaran kooperatif tipejigsaw.
Model ini merupakan bagian dari pembelgjaran kelompok dimana setiap anggota
kelompok bertanggung jawab atas penguassan materi tertentu dan kemudian
mengajarkan kepada anggota kelompoknya setelah mempelgjari dengan kelompok
ahli masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini lebih menekankan kepada
keaktifan siswa dalam mempelgjari suatu materi sehingga menciptakan semangat
diantara kelompok belgjar dan mencapai hasil belgjar yang maksimal. Model
kooperatif tipejigsaw jugadapat meningkatkan rasatanggung jawab siswaterhadap
pembelgaran sendiri dan juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut
pada anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling tergantung satu sama
lain karena mereka harus bekerja sama dalam menyelesaikan materinya dan
pemecahan suatu masalah secara bersama. Pembelgjaran Kooperatif tipe jigsaw
mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut:

1. Dapat menumbuhkan semangat kerja sama dan kegarahan dalam
belgjar.
2. Meningkatkan motivasi dan saling menghargai antara sesama siswa.

3. Meningkatkan dayaingat dan hasil belgjar siswa.



4. Memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secaraterbukakarena
jumlah siswa yang terbatas dalam setiap kelompok.
5. Meélatih siswaagar mampu berkomunikasi secara efektif.*

Berdasarkan kelebihan dari model kooperatif tipe jigsaw yang telah
disebutkan di atas, peneliti merasa model pembelgjaran ini sesuai untuk mengatasi
permasalahan yang ada di lokasi penelitian, sehingga peneliti memilih untuk
menerapkan model kooperatif tipe jigsaw ini di lokasi penelitian.

Kondis inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas. Berangkat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan dan
permasalahan yang telah ditemukan serta solusi yang dapat ditawarkan, maka hal
tersebut menjadi daya tarik sendiri bagi peneliti untuk menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw untuk melihat peningkatan hasil belgjar siswa
pada materi Ketentuan Makanan Halal Dan Haram di MTSN 2 Aceh Besar dan
untuk itu penelitian ini diberi judul : “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sswa
Melalui Model Pembelajaran Jigsaw Pada Pembelajaran Fikih Materi Ketentuan
Makanan Halal Dan Haram Kelas V111 Di MTsN 2 Aceh Besar Tahun Pelajaran
2024/2025.”  Peneliti memilih model pembelgaran jigsaw karena dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa, meningkatkan kerja sama antar siswa, tanggung
jawab siswaterhadap tugas yang diberikan, melatih keterampilan komunikas siswa
dengan anggota kelompoknya, serta menjadi siswa yang ahli dalam tugas yang

diberikan.

4 1brahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UniversityPress, 2000), h. 5



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti merumuskan rumusan
masal ah sebagal berikut:

1. Bagamana pelaksanaan model pembelgaran jigsaw untuk meningkatkan
hasil belgar siswa dalam pelgaran fikih materi Ketentuan Makanan Halal
Dan Haram di MTsN 2 Aceh Besartahun pembel ajaran 2024/2025?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar
pada mata pelgjaran Figh materi Ketentuan makanan halal dan haram setelah
penerapan model jigsaw ?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui baga mana pel aksanaan model pembelgjaran jigsaw untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pelgjaran fikih materi Ketentuan
Makanan Halal Dan Haram di MTsSN 2 Aceh Besartahun pembelgaran
2024/20257?

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belgar siswa kelas VI
MTsN 2 Aceh Besar pada mata pelgjaran Figh materi Ketentuan makanan
halal dan haram setelah penerapan model jigsaw?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam ranah

pendidikan, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan model

pembelgaran dalam membentuk karakter siswa yang aktif dalam kegiatan

pembelgaran, serta dapat membuka pemikiran terhadap pentingnya menguasai

beberapa model pembelajaran dalam proses belgjar mengajar di kelas.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan
bahwa dengan menggunakan banyak model pembelgaran di dalam kelas
dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru yang ingin
meningkatkan kualitas proses belgar menggar dengan model
pembelgaran jigsaw. Dengan demikian metode yang selamaini dipakai
yaitu metode ceramah atau metode L atihan saja dapat dengan lambat di
tinggalkan dan berganti dengan penggunaan model-model pembelgjaran
yang baru, yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Bagi kepala Sekolah, Hasil penélitian ini dapat dijadikan bahan wacana
dan informasi tambahan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Bagi siswa, Dapat meningkatkan hasil belgjar siswadalam pembelgaran
sehingga berdampak pada motivasi dan semangat belgjar yang pada

akhirnya akan bermuara pada peningkatan prestasi belgjar anak.

Bagi pendliti, karya ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah wawasan

pengetahuan mengenai peningkatan kemampuan hasil belgar siswa dengan

menggunakan model pembelgaran jigsaw.



E. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran
Model pembelgjaran adalah sebuah bentuk pembelgjaran yang terkonsepkan

mula pendahuluan sampai akhir yang tersajikan secarakhas oleh pendidik Dengan
istilah lain, model pembelgaran ialah sebuah model yang membingkai
implementas mulai dari pendekatan pembelgjaran, metode pembelgjaran, strategi
pembelgaran dan teknik pembelgaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
model pembelgjaran merupakan kesatuan teratas yang menaungi Setiap langkah
pembel gjaran.®

2. Tipe Jigsaw

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelagjaran yang

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok lalu secara sistematis memecah
kembali kelompok tersebut untuk berdiskusi dengan anggota kelompok lain dalam
suatu bagian materi dan kelompok khusus untuk kemudian kembali ke kel ompok
awa dan menyampaikan hasil diskusinya dengan kelompok khusus tadi. Artinya,
anggota kelompok awal memiliki tanggung jawab masing-masing atas penguasaan
bagian materi tertentu dengan cara mencari tahu dan mendiskusikannya bersama
anggota- anggota kelompok bayangan supaya dapat mengajarkannya pada
kelompok awal. Seperti yang diungkapkan oleh Fathurrohnman bahwa model
pembelgjaran jigsaw adalah suatu teknik pembelgjaran kooperatif yang terdiri dari
beberapa anggota dalam satu kelompok yang betanggung jawab atas penguasaan

bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggotalain

5 Arif Bulan, Model-Model Pembelajaran,(STKIP Y apis Dompu, 2022) h.17



dalam kelompoknya.

Menurut Rusman katajigsaw berasal dari bahasainggrisyang berarti gergaji
ukir dan ada juga yang mengartikannya sebagai puzzle yang berarti sebuah
teka-teki menyusun potongan gambar.

Pembel gjaran kooperatif tipejigsaw ini mengambil polacarabekerja sebuah
gergq)i (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belgjar dengan cara bekerja
sama antar kelompok dengan silangan siswa kelompok lain (kelompok ahli) untuk
mencapal tujuan bersama.

Berdasarkan pemaparan di atas, tidak heran rasanyajika lsoni berpendapat
bahwa model pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe model
pembelgjaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam
menguasai materi pembelgjaran untuk mencapai prestasi yang maksimal .6

3. Hasil belajar siswa

Hasil belgjar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belgar adalah
aktivitas mental/psikis yangberlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman Minat terhadap
kajian terhadap proses belgjar dilandasi oleh keinginan untuk memberikan

pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal. Pengajaran merupakan proses

6 Ghamal tabrani, model pembelajaran kooperatif tipe kooperatif tipe jigsaw: cooperative
learning yang inovatif, 2021
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membuat belgar terjadi di dalam diri anak. Penggaran bukanlah
menginformasikan materi agar dikuasai oleh mahasiswa, tetapi memberikan
kondisi agar mahasiswa mengusahakan terjadi belgar dalam dirinya.

Mahasiswa bukanlah dalam kedudukan yang pasif, tapi aktif mengusahakan
terjadinya proses belgjarnya sendiri. Oleh karena itu, penggaran dilakukan untuk
membuat mahasiswa melakukan belgjar, maka pengajaran akan dilakukan secara
baik dengan memahami bagaimana proses belgar terjadi pada mahasiswa.
Pengajaran harus didasarkan atas pemahaman tentang bagaimana anak belgjar.’
Dalam konteks ini, tujuan hasil belgjar diarahkan pada pencapaian aspek kognitif
pesertadidik.

4. Fikih

Figh ialah mengetahui sesuatu memahaminya dan menanggapnya dengan
sempurna. Di dalam bahasa Arab, perkataan figih yang di dalam bahasa Indonesia
ditulis fikih atau figih atau kadang-kadang feqih, artinya faham atau pengertian.
Kalau dihubungkan perkataan ilmu tersebut di atas, dalam hubungan ini dapat juga
dirumuskan, ilmu fikih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan
norma-norma dasar dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat di dalam al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad yang direkam dalam kitab-kitab Hadits.
Dengan kata lain, ilmu fikih, selain rumusan di atas, adalah ilmu yang berusaha

memahami hukum- hukum yang terdapat di dalam a-Qur’an dan Sunnah untuk

7 Purwanto, Tujuan Pendidikan Dan Hasil Belajar: Domain Dan Taksonomi, h.150
8H. A. Qodri A.Azizy, Transformasi Figh dalam Hukum Nasional, membedah Peradilan
Agama, (PPHIM Jawa Tengah, Semarang, 2001) h. 34
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diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa yang sehat akalnya yang
berkewajiban melaksanakan hukum islam. Pengertian figh menurut sebagian
para ulama adalah: “Hukum-hukum syara-syarayang diperlukan kedalam renungan

yang mendalam, pemahaman dari ijtihad”.®

9 Hasby ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) h. 35



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Jigsaw
1. Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw

Pembel gjaran mempunyai berbagai model dalam pelaksanaannya. Menurut
Habibu Rahman model pembelgaran merupakan suatu pola yang digunakan
sebagal acuan dalam menyusun perencanaan pembelgaran dan mengidentifikasi
perangkat-perangkat yang sesuali serta mendukung pelaksanaan pembelgaran
secara maksimal.’® Model pembelajaran menurut Jumanta adalah rangkaian dari
berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik yang dirangkai dalam satu
kesatuan yang utuh.'* Jadi, model pembelgjaran memiliki makna yang lebih luas
dari pada suatu strategi, metode dan teknik.

Adabanyak model pembelgjaran, salah satunya adalah model pembelgjaran
kooperatif. Menurut Burton sebagaimana dikutip oleh Nasution kooperatif atau
kerjasama adalah cara individu mengadakan relasi dan kerjasama dengan individu
lain untuk mencapai tujuan bersama.’®> Menurut Johnson sebagaimana dikutip oleh
Habibu Rahman dalam Model-model Pembelgaran Anak Usia Dini, model
kooperatif learning merupakan suatu aktivitas belajar mengajar dalam bentuk grup-

grup kecil. Dalam proses pembel g aran siswa akan belgjar dan bekerjasama dengan

10 Mhd. Habibu Rahman, Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini: Teori &
Implementasi,(Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), h. 281.

1 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter,
(Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2014), h. 31.

12 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2000), h. 148

15
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siswa lainnya untuk sampai pada pengalaman belgjar secara individu maupun
kelompok yang optima.® Gillies sebagaimana dikutip olen Fathurrohman
menambahkan bahwa pengetahuan dalam pembelgjaran kooperatif merupakan
sebuah sinergi. Kekuatan itu adalah hasil kerja sama.l4

Secara lebih mendetail, Agus Prihatmojo dan Rohmani menjelaskan bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan model pembelgjaran yang memungkinkan
siswa belgjar dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa
dengan anggota kelompok yang beragam. Pembelagjaran kooperatif ini dirancang
khusus untuk mendorong siswa berkolaborasi dalam pembelgjaran.™

Model kooperatif memiliki tujuan penting dalam memperkuat sikap sosia
siswa dan membuat mereka lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat di
tempat umum.® Menurut Sri Hayati, tujuan dari model pembelagjaran kooperatif
adalah: (1) Membantu peserta didik mencapai hasil belgar yang optimal dan
membantu perkembangan keterampilan sosial peserta didik. (2) Mengaarkan
keterampilan kerja tim dan kolaborasi. (3) Memberdayakan pelgar dalam
kelompok yang lebih tinggi sebagai pengajar bagi kelompok Iebih rendah.’

Berdasarkan penjelasan yang telah di sebutkan di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelgaran kooperatif adalah model pembelgaran dalam bentuk

kelompok kecil dimana siswa perlu saling berinteraksi dan bekerja sama untuk

13 Mhd. Habibu Rahman, Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini: Teori &

Implementasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), h. 282

14 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Y ogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2015), h. 46.

15 Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran Who Am |,
(Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020), h. 8-9.

16 Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model ..., h. 8-9.

17 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Y ogyakarta:
Graha Cendekia, 2017), h. 14
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memahami materi pembelajaran agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara
maksimal. Model pembelgjaran kooperatif mempunyai unsur atau prinsip sebagai
berikut:

a. Saling ketergantungan positif, artinya setiap anggota tim dituntut untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

b. Tanggung jawab individu, artinya seluruh siswa dalam kelompok
bertanggung jawab melaksanakan bagian tugasnya dan harus menguasai
seluruh materi pelagjaran.

c. Interaksi langsung, artinya meskipun setiap anggota tim melakukan bagian
tugasnya masing-masing, beberapa tugas harus dilakukan secara interaktif,
masing-masing harus berkontribusi, menyediakan argument dan
kesimpulan.

d. Menerapkan keterampilan kolaboratif dimana siswa didorong dan dibantu
untuk mengembangkan rasa saling percaya, keterampilan kepemimpinan,
pengambilan keputusan komunikasi dan mang emen konflik.

e. Prosestim, dimana anggota tim menetapkan tujuan tim, mengevaluas secara
berkala apayang dilakukan dalam tim dan mengidentifikasi perubahan yang
perlu dilakukan agar ke depannyakelompok dapat beroperasi |ebih efektif 1
Model pembelgjaran kooperatif mempunyai berbagai tipe misalnya, model

pembel gjaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division), model

pembelgaran kooperatif tipe jigsaw, model pembelgaran kooperatif tipe

18 ariyanto Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
166
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investigas kelompok, model pembelgjaran kooperatif tipe pendekatan struktural
dan mode! pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Group Tournament).®

Tipe jigsaw merupakan salah satu dari sekian banyak tipe dalam model
pembel g aran kooperatif. Secara linguistik jigsaw berasal dari bahasa Inggris yang
berarti gergaji ukir, sebagian orang juga mendefinisikannya dengan istilah puzzle
yaitu suatu permainan menyusun potongan bagian-bagian dari sebuah gambar.?
Jigsaw merupakan salah satu jenis model pembelgjaran kooperatif. Jigsaw
merupakan permainan menyusun potongan-potongan bagian dari suatu gambar.
Sebagian orang juga menyebutnya puzzle. Jenis pembelajaran kooperatif ini
menggunakan pola gergagji, di mana siswa bekerja sama dengan siswa lain atau
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.?

Model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu jenis
pembelgaran yang fleksibel. Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Setiap anggota
kelompok bertugas mempelgari topik dan mengajarkannya kepada anggota
kelompok lainnya, sehingga mereka dapat saling membantu.??

Tipejigsaw pertamakali dikembangkan dan diuji cobaoleh Elliot Aronson
dan teman-temannya di University of Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dan
teman-temannya di Johns Hopkins University. Tipe jigsaw dirancang untuk dapat

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswadalam pembel gjaran mereka sendiri

19 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis ..., h. 17-19.

20 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 217.

21 Rusman, Model-model Pembelajaran ..., h. 217

2 Donni Junni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, (Bandung:
Pustaka Setia, 2017), h. 341
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dan pembel gjaran orang lain. Siswaharus mempelgari dan memahami materi untuk
dirinya sendiri dan juga harus mempersiapkan dirinya untuk memberikan dan
mengajarkan materi tersebut kepada anggota tim lainnya. Oleh karena itu, siswa
akan saling membutuhkan satu samalain dan harus melakukan kerja samatim yang
baik dalam mempelgari materi yang ditugaskan. Tipe ini menekankan bahwa guru
harus memperhatikan konteks pengalaman siswa dan membantu siswa
mengaktifkan konteks tersebut agar materi pembelagaran menjadi lebih bermakna.
Selain itu, siswa bekerja sama dengan siswa lain dalam suasana kolaboratif dan
terdapat banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi pada siswa.®

Hakikat pembelgaran kooperatif tipe jigsaw adalah tanggung jawab
individu dan juga tanggung jawab kelompok, sehingga siswa harus
mengembangkan sikap ketergantungan positif yang dapat memaksimalkan kerja
kelompok mereka. Situasi ini membantu siswa dalam kel ompok untuk bekerjasama
dan menjalankan tanggung jawabnya dengan serius hingga berhasil menyelesaikan
tugas kelompok. Hal tersebut sgalan dengan pendapat Jhonson yang dikutip oleh
Herneta bahwa pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw adalah kegiatan belgjar dalam
kelompok kecil dimana siswa belgjar dan bekerja sama untuk memaksimalkan
pengalaman belgjar baik secara individu maupun kelompok.2*

Jigsaw adalah salah satu dari metode-metode kooperatif yang paling

fleksibel.”® Model pembelgaran Jigsaw merupakan varias dari  model

2 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 342.

2 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Sstem Ekskresi Manusia,
(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Pendlitian, 2021), 18

% glavin, Robert E. Cooperative Learning. (London: Allymand Bacon, 2005) h. 246
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pembelgaran kooperatif , khusus proses pembelagjaran kelompok dimana setiap
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, gagasan, Sikap, pendapat,
ketrampilan dan kemampuan untuk meningkatkan pemahaman bersama semua
anggota. Model pembelajaran jigsaw ini juga dikenal dengan kooperatif para ahli.
Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda.
Namun, permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, kita sebut sebagai
team ahli yang bertugas membahas permasal ahan yang dihadapi. Selanjutnya, hasil
pembahasan itu di bawa ke kelompok asal dan disampaikan pada anggota
kelompoknya?® Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe
pembel g aran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.?’

Model pembelgjaran kolaboratif Jigsaw merupakan model yang mencakup
kelompok belgjar heterogen, terdiri dari 4 sampai 6 siswa, setiap siswabertanggung
jawab menguasai sebagian materi pembelajaran dan harus mampu mengajarkan
porsi tersebut kepada anggota kelompok lainnya.?® Pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw adal ah suatu tipe pembel g aran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belgjar dan mampu mengagarkan materi tersebut kepada orang lain dalam

kelompoknya.?®

26 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran.. ., h. 63

27 |§oni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung : Alfabeta
2005)

2 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi
Pustak, 2007).

2 Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang
Kelas.( Jakarta: Grasindo, 2008).
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran kooperatif
tipe Jigsaw adalah teknik pembelgaran kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelgaran. Model
pembelgaran seperti ini harus dioptimalkan karena dapat meningkatkan
kemampuan berkreatif siswa dan tentunya meningkatkan prestasi siswa. Di
samping itu, pembelgjaran ini juga dapat meningkatkan komunikas siswa karena
berani menyampaikan apa yang telah ia dapat kepada kelompok lain maupun
kelompok sendiri, sehingga siswa yang kurang percaya diri untuk menyampaikan
pendapat bisa dilatih untuk lebih berani dengan pembelajaran model ini.

2. Karakteristik Tipe Jigsaw

Sebagaimanatipe belgjar lainnya, tipe jigsaw juga mempunyai karakteristik
yang dapat membedakannya dengan tipe yang lain. Adapun karakteristik tipe
jigsaw adalah sebagai berikut:

a. Padasetiap kelompok terdapat tutor sebayayang lebih kompeten.

Ini berarti dalam setiap kelompok belgjar, ada seorang siswa yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi daripada yang lain.
Siswa ini bertindak sebagal tutor sebaya yang dapat membantu anggota
kelompok lainnya dalam memahami materi pelajaran atau tugas kelompoknya.

b. Mempunyai duajenis kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli

Sistem pembelgjaran ini dibagi menjadi dua jenis kelompok, yakni

kelompok awal/asal dan jenis kelompok keduayaitu kelompok ahli. Kelompok

asal beranggotakan siswa dengan berbagai tingkat pemahaman awal terhadap
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topik yang digjarkan. Sementaraitu, kelompok ahli mungkin terdiri dari siswa
yang telah menguasai topik tersebut.

c. Siswa bekerjasama dalam kelompok ahli sampai benar-benar menguasai topik
yang dibagikan oleh guru.

Saat berada di kelompok ahli, siswabekerja samauntuk memahami dan
menguasai topik yang digarkan oleh guru. Mereka berkolaborasi dan belgjar
bersama sampal semua anggota kelompok benar-benar menguasai materi
tersebut, sehingga memastikan pemahaman yang mendalam.

d. Padakelompok awal/asal siswa saling mengaarkan topik yang telah dikuasai
dalam kelompok ahli.

Ketika siswa telah menguasai topik dalam kelompok ahli, mereka
kembali ke kelompok asal mereka. Di sana, mereka berbagi pengetahuan dan
mengajar 30 sesama siswa yang mungkin memiliki pemahaman awal yang
lebih rendah. Ini  memungkinkan peningkatan pemahaman melalui
pembelgjaran saling mengajar antar siswa.*°

Gagasan lain sebagaimana dijelaskan dalam buku Jigsaw Collaborative
Learning tentang Sistem Ekskress Manusia karya Herneta Fatirani adalah
terdapat 3 ciri-ciri dari Jigsaw Collaborative Learning yaitu:

a. Kelompok kecil.

Dalam penerapan tipe jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok kecil

yang terdiri dari 4 sampai 6 siswa. Setiap kelompok memiliki tanggung jawab

%0 Niken Vioreza, dkk. Call For Book Tema 4 (Mode! dan Metode Pembelajaran),
(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), h. 60.
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tertentu dalam memahami materi pelgjaran atau tugas yang diberikan oleh
guru.

b. Belgjar secara bersama-sama.

Siswa dalam kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau
materi pelgaran tertentu. Setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas
bagian tertentu dari materi tersebut. Kemudian, mereka saling berbagi
informasi dan pemahaman mereka. Hal ini mendorong kerjatim dan kolaborasi
di antarasiswa

c. Pentingnya pengalaman belgjar siswa.

Salah satu aspek penting dari pembelgaran tipe jigsaw adalah
pemberian tanggung jawab kepada siswa untuk menjadi ahli dalam bagian
tertentu dari materi. Dengan demikian, setiap siswa harus benar-benar
memahami topiknya agar dapat mengaj arkannya kepada anggota kelompok
lannya. Hal ini mendorong pengalaman belgjar yang mendalam dan
memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran.

Berangkat dari ciri-ciri tipe Jigsaw tersebut di atas, maka dalam
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw, setiap kelompok harus mempunyai anggota
yang lebih terampil. Hal ini untuk memastikan siswa lain termotivasi dan
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Membentuk
kelompok asal dan kelompok ahli agar siswa sasaran dapat menyimpulkan dan
menguasal suatu topik dalam kelompok ahli sehingga setiap anggota kel ompok ahli

dapat menjelaskan isinya dengan baik ketika kembali ke kelompok asalnya.
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3. Langkah-langkah Penerapan model pembelajaran Jigsaw

Model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai langkah-
langkah tersendiri dalam proses penerapannya. Ada beberapa langkah-langkah
yang harus diperhatikan dalam penerapan tipe jigsaw agar proses pembelgaran
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan. Menurut Rusman tahapan pelaksanaan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelaaran kooperatif tipe jigsaw adal ah sebagai berikut:

a. Siswadikelompokkan bersama sekitar empat sampai enam siswa,
kelompok ini dikenal sebagal kelompok asal.

b. Setiap anggota kelompok asal diberi sub materi yang berbeda.

c. Setiap individu dalam kelompok asal diberi tugas khusus untuk
mempelgjari bagian tertentu dari materi materi yang dibelgjarkan.

d. Anggota kelompok asal yang memiliki tugas yang sama namun berasal
dari kelompok yang berbeda kemudian bergabung membentuk
kelompok baru yang disebut kelompok ahli.

e. Setelah selesal berdiskusi di kelompok ahli, setiap anggota kembali ke
kelompok asalnya dan menginformasikan bagian materi yang sudah
dipelgari.

f. Setigp kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

g. Diskus dan tanyajawab.

h. Penutup.

4. Kelebihan dan kelemahan Tipe Jigsaw

Model pembelgaran Jigsaw telah lamadikenal sebaga salah satu model
dan jenis pembelgaran yang efektif dalam dunia pendidikan. Namun seperti
bentuk pembelgaran lainnya, Jigsaw juga memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelgjaran. Adapun kelebihan dan kekurangan jigsaw jenisini

menurut para ahli adalah sebagai berikut:
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a. Kelebihan Tipe Jigsaw

Menurut Donni kelebihan tipe jigsaw tipe jigsaw adalah:
1) Mampu membina hubungan positif antar siswa atas perbedaan yang
dimiliki masing-masing siswa.
2) Menjadikan siswa saling membantu dalam kelompok.
3) Mengembangkan rasa saling menghargal dalam diskusi kelompok.
4) Siswa memperoleh peluang lebih besar untuk aktif dalam diskusi.
5) Mengurangi sikap apatis.
6) Siswa dapat memahami materi secara mendalam.
7) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.3!

Silphy berpendapat bahwa kel ebihan tipe jigsaw adalah:

1)Membentuk rasa yakin dan percaya dalam diri siswa terhadap kemampuan
yang dimilikinya dalam memahami suatu materi serta dapat mengajarkan
materi tersebut pada temannya.

2)Mendorong siswa agar dapat mengungkapkan gagasannya secara lisan
kemudian dikombinasikan dengan gagasan siswa lain.

3)Membantu siswa untuk saling menghargal segala perbedaan yang ada pada
masing-masing siswa.

4)Dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, rasa percaya diri dan menciptakan
hubungan positif antar siswa.

5)Memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mendiskusikan jawaban

paling tepat.

3L Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 347.
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6)Mendorong siswa yang berkemampuan rendah untuk tetap bekerja dalam
kelompok.

7)Interaks yang terjadi dalam kelompok dapat membantu memotivasi siswa
untuk menggunakan kemampuan berpikir siswa.*?

Kelebihan tipe jigsaw menurut Arends sebagaimana dikutip oleh Diah dalam

buku Pengembangan Pembelgjaran M atematika Berbasis Active Learning adalah:

1) Dapat meningkatkan kemampuan pendengaran, kontribusi dan rasa empati
dengan memberikan peran penting kepada setiap siswa dalam proses
pembel g aran.

2) Mengembangkan kemampuan siswadalam mengungkapkan pendapat untuk
memecahkan masalah. Pertukaran pendapat yang terbuka ketika diskusi
kelompok mendorong siswa untuk mempunyal sikap positif dalam diri
siswa untuk selalu terbuka dalam mengkomunikasikan pendapat atau ide
penyel esaian masal ahdalam kelompok asal dan kelompok ahli.

3) Meningkatkan sikap sosia dan rasa percayadiri siswa karena setiap siswa
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengetahuannya.

4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi karena setiap Ssiswa
memegang peran untuk menjelaskan topik yang menjadi tugasnya.

5) Menumbuhkan sikap ketergantungan positif dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh guru.®

32 Shilphy A. Oktavia, Model-model Pembelajaran, (Y ogyakarta: Budi Utama, 2020), h.
8l

33 Diah Sunarsih dan Novi Y ulianti, Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Active Learning, (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2021), h. 42.
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Setelah mengkaji beberapa pendapat para ahli mengenai kel ebihan Jigsaw,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Jigsaw memiliki sgumlah keunggulan yang
menjadikannya pilihan yang baik untuk melaksanakan pembelgaran. Pertama,
model pembelagjaran ini sangat membantu siswa memantapkan pemahaman materi
lebih dalam. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan prestasi
akademiknya juga akan meningkat. Kedua, Jigsaw dapat menimbulkan kerjasama,
kerjasamatim dan terbentuknya sikap bertanggung jawab di kalangan siswa. Siswa
harus bekerja sama untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat mengembangkan sikap sosial dan
kemampuan komunikasi siswa. Ketiga, Jigsaw ini bersifat fleksibel dalam konteks
pendidikan karena dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan topik
pembelg aran yang berbeda. Terakhir, jigsaw ini mengagjarkan siswa untuk mandiri
dalam belgjar. Mereka harus menguasai informasi dan kemudian mengajarkannya
kepada anggota timnya.

Secara keseluruhan tipe jigsaw adalah tipe pembel gjaran yang efektif untuk
mempromosikan atau meningkatkan pemahaman yang mendalam, kolaborasi,
fleksibilitas, sikap tanggung jawab dan kemandirian dalam pembelgjaran.

5. Kelemahan M odel pembelajaran Jigsaw
Model pembelgjaran Jigsaw, meskipun efektif dalam membangun kerja sama
dan tanggung jawab individu, memiliki beberapa kelemahan, antaralain:
a. Ketergantungan antar siswa

Karena setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas satu bagian
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materi, jika ada anggota yang kurang memahami atau tidak menjelaskan
dengan baik, maka pemahaman seluruh kelompok bisa terganggu.®*
b. Tingkat partisipasi yang tidak merata
Tidak semua siswa aktif berkontribusi dalam diskusi. Siswa yang pendiam
atau kurang percaya diri cenderung hanya menjadi pendengar.®
¢. Butuh waktu dan perencanaan yang matang
Guru harus menyusun materi dan pembagian tugas dengan sangat rinci agar
semuatopik dapat dipahami secaramenyeluruh. Ini menyulitkan jikawaktu
pembel g aran terbatas.
d. Tidak cocok untuk semua materi
Model ini kurang efektif digunakan pada materi yang bersifat prosedural
atau membutuhkan praktik langsung, seperti pelgaran matematika atau
keterampilan teknik.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Gagne dan Briggs, hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa akibat dari perbuatan belgjar. Hasil belgar sangat erat kaitannya dengan
belajr dan proses pembelgaran. Keberhasilan belgjar menjadi maksimal ketika
pembelgaran berjalan dengan baik. Siswa dapat dikatakan telah mencapa hasil
belgjar ketika siswa mengalami perubahan sikap melalui proses pembelgaran.

Perubahan sikap yang diperoleh siswa terjadi jika sudah menyelesaikan program

3 glavin, R. E. (1995). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Allyn &
Bacon, h. 209

35 Aronson, E. (2002). Building Empathy, Compassion, and Achievement in the Jigsaw
Classroom. In Improving Academic Achievement, h.209
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belgjar dengan berinteraksi dengan berbaga sumber belgjar dan lingkungan
belgjar.

Menurut Damiyanti dan Mudjiona, hasil belgar adal ah sejauh manaseorang

siswa dapat menguasai pembelgaran setelah menyelesaikan proses belgar
mengajar, atau keberhasilan yang ditandai dengan bentuk angka, huruf atau simbol
tertentu yang telah disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.’
Hasil belgjar adalah perubahan-perubahan yang terjadi padadiri siswa, baik secara
kognitif, afektif dan psikomotorik, sebagai hasil dari kegiatan belgjar. Hasil belgjar
siswa dapat dicapai setelah melalui kegiatan pembelgaran. Karena dengan adanya
hasil proses belgjar seseorang akan memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap.®

Hasil belgjar adalah angka yang dicapai oleh seorang siswa yang berhasil
menyelesailkan suatu konsep mata pelgjaran yang memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan. Hasil belgjar pada umumnya berupa nilai-nilai, baik mentah maupun
kumulatif. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil belgjar berupa perubahan
perilaku siswa.*

Berdasarkan pengertian di atas dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar

merupakan puncak dari pencapaian seorang siswa dalam kaitannya dengan tujuan

36 Triyadi, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kompetensi Sistem Bahan Bakar Kelas XI TKR
SMVIK Muhammadiyah Prambanan, Skripsi (Universitas Negeri Y ogyakarta: 2018), h. 44.

87 Riki Zamaris, “Peningkatan Hasil Beajar Sswa dengan Menerapkan Model Kooperatif
Think Pair And Share dan Berbantuan Media Animasi kelas 1V MIN 2 Aceh Besar, Skripsi (2021).
h. 10.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2013), h. 5.

% Kusiah, Yayah. "Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Melalui Metode Kompetisi Dan Aktifitas (Kompak).", (Jurnal Educatio FKIP UNMA 6.1,
2020), h. 25.
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pembelgaran yang diberikan. Hasil belgjar meliputi aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku). Perubahan yang dialami siswa dapat
diartikan sebagai peningkatan atau kemguan siswa setelah mengikuti
pembel g aran.

2. Faktor Faktor Yang Memengaruhi Hasil belajar

Faktor utama bagi siswa untuk berhasil dalam kegiatan belgjar adalah guru.
Karena dalam pembel gjaran peran guru sangat penting. Y aitu sebagai fasilitator dan
jugamengarahkan siswanyadalam proses pembel gjaran. Adafaktor lain yang dapat
membuat siswa berhasil dalam proses pembelgaran adalah model pembelgaran
yang tepat digunakan dalam pembelgjaran. Karena dengan model yang sama
mungkin tidak cocok untuk mengagarkan semua materi yang ada dalam mata
pelgjaran. Selain itu, siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut ketika guru
memberikan tugas berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).%

Keberhasilan belgjar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
faktor materi, lingkungan, instrumen (kurikulum, pengajar, model dan metode
pengajaran). Untuk mencapai keberhasilan belgjar yang efektif dan unggul, faktor
instrumental ini dirancang agar sesuai dengan materi dan subjek belgjar.**

3. Macam-macam Hasil Belajar
Berdasarkan pembahasan sebelumnya hasil belajar mencakup beberapa

aspek yaitu aspek kognitif atau pemahaman konsep, aspek psikomotorik atau

40 gSiti Rizkia Nanda, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V di Min 21 Aceh
Besar. Skripsi. (2021). h. 35.

4L Kristin, Firosalia. "Analisis model pembel ajaran discovery |learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa SD." (Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 2.1
2016), h. 92.



31

keterampilan dan aspek afektif atau sikap siswa. Berikut penjelasan lebih lanjut
terkait macam-macam hasil belgjar:

a. Aspek Kognitif atau Pemahaman Konsep

Menurut Bloom yang dikutip oleh Ahmad Susanto , pemahaman adalah
kemampuan siswa dalam memahami makna dari topik yang dipelagjari. Menurut
Bloom, pemahaman adalah sgjauh mana seorang siswa mampu menerima,
mengasimilasi, dan menguasai topik yang dipelgari, atau sgjauh mana siswatelah
membaca, melihat, mengalami, atau merasakan topik tersebut melalui penelitian
atau observasi langsung. Pemahaman ini adalah tentang seberapa banyak Anda
dapat menyerap dan memahami berbagai hal. Penilaian pada aspek pemahaman
dapat dinilai melalui tes lisan dan tertulis.

Ranah kognitif melibatkan segala aktivitas mental yang terjadi dalam otak.
Menurut Bloom segala hal yang berkaitan dengan fungsi otak masuk ke dalam
ranah kognitif. Dalam ranah ini terdapat enam tingkatan proses berpikir dari yang
terendah hingga yang tertinggi. Enam tingkatan dalam ranah kognitif tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui/menghafal/mengingat (knowledge)

Mengetahui adalah kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenal
kembali nama, istilah, gagasan, rumus dan sebagainya. Ada beberapa cara untuk
menghafal dan menyimpan materi pembelgaran dalam ingatan seperti membuat
memo, urutan peristiwa atau buatlah ringkasan yang bermakna. Tingkat ini
merupakan tingkat paling rendah namun tingkatan ini menjadi landasan bagi

tingkatan selanjutnya.
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2) Pemahaman (comprehension)

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu
setelah mengetahui dan mengingat sesuatu. Dengan kata lain pemahaman adalah
mengetahui sesuatu dan mampu melihatnya dari berbagai sudut pandang.
Pemahaman adalah kemampuan berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi dari
ingatan atau hafalan.

3) Penerapan (Application)

Penerapan mencakup kemampuan individu untuk menggunakan konsep
umum, proses, metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya dalam situasi baru dan
Khusus.

4) Andisis (Analysis)

Analisis adal ah kemampuan individu untuk menguraikan secararinci suatu
dokumen atau situasi ke dalam komponen-komponen kecil dan memahami interaksi
antara faktor-faktor yang ada.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah proses menggabungkan elemen-elemen atau unsur-unsur
secaralogis untuk membentuk polaterstruktur atau menciptakan pola baru.

6) Penilaian (evaluation)

Penilaian merupakan tingkat tertinggi dalam ranah kognitif menurut
taksonomi Bloom. Penilaian di sini melibatkan kemampuan individu untuk

mengevaluasi Situasi, nilai dan ide dengan mempertimbangkan berbagai faktor.*?

4 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan
Prosedur, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 99-101
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif atau
pemahaman konsep adalah elemen kunci dalam proses pendidikan yang mencakup
kemampuan intelektual siswa mulai dari pengetahuan dasar hingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan penilaian. Aspek kognitif
mencerminkan kedalaman pemahaman dan kemampuan kritis siswa. Pemahaman
yang kuat dalam aspek kognitif memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek Psikomotorik atau Keterampilan

Usman dan Setiawati, dikutip oleh Ahmad Susanto, berpendapat bahwa
keterampilan proses mengacu pada kemampuan yang mempengaruhi
perkembangan dasar mental, fisik, dan sosial yang mengarah pada kapasitas yang
lebih tinggi pada setigp siswa Keterampilan ini melibatkan kemampuan
menggunakan pemikiran, penaaran, dan tindakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu, termasuk tujuan kreatif.*3

Muhammad |lyas mengatakan bahwa ranah psikomotorik adalah area yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan untuk bertindak setelah seseorang
mengalami pembelgaran tertentu. Kemampuan dan keterampilan dalam ranah
psikomotorik dilihat dari bagaimana seseorang bertindak dan berkinerja setelah
mengalami pembelgjaran tersebut.**

Terdapat 6 tingkatan aspek psikomotorik atau keterampilan yaitu sebagai

berikut:

4 Ahmad Susanto, Teori Belgjar..., h. 10.
4 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h.104-105
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1) Gerakan reflek (keterampilan motorik secaratidak disadari).

Gerakan reflek adalah respon motorik yang terjadi secara otomatis sebagai
hasil dari rangsangan sensorik tertentu. Misalnya ketika siswa mula belgar
menulis, mereka mungkin masih memiliki reflek menggenggam kuat. Namun,
seiring berjalannya waktu dan latihan menulis yang berkel anjutan, mereka akan
mengembangkan keterampilan motorik halus yang diperlukan untuk
mengendalikan pena atau pensil dengan lebih baik.

2) Keterampilan motorik dasar

Keterampilan motorik dasar adalah keterampilan fisik yang mendasar yang
dikembangkan oleh anak-anak dalam tahap awal perkembangan mereka
Keterampilan ini membentuk dasar untuk keterampilan motorik yang lebih
kompleks di masa depan. Salah satu contoh keterampilan motorik dasar adalah
menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan motorik dasar yang paling
kompleks dan penting yang dikembangkan oleh anak-anak selama masa sekolah
awal. Keterampilan ini melibatkan koordinasi halus antara tangan, jari, mata, dan
otak, serta pengembangan kemampuan motorik halus yang memungkinkan
seseorang untuk mengendalikan pena atau pensil dengan baik dan benar.

3) Keterampilan perseptual

Keterampilan perseptual merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengolah dan merespons informasi sensorik dengan akurasi dan efektivitas. Hal
tersebut melibatkan kemampuan memahami apa yang dilihat, didengar, dirasakan,

atau dipersepsikan melalui pancaindra. Contoh keterampilan perseptual termasuk
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kemampuan mengenali bentuk, warna, suara, dan memahami pesan
yangdisampaikan melalui pengalaman sensorik.

4) Kemampuan fisik

Kemampuan yang melibatkan pengembangan dan penerapan keterampilan
fiskk serta koordinasi gerakan. Kemampuan fissk mencakup kekuatan fisik,
koordinasi, ketepatan, kecepatan, dan keharmonisan dalam menjalankan aktivitas
fisik atau tugas yang memerlukan keterampilan motorik.

5) Gerakan-gerakan skill

Gerakan yang mencakup berbagai tingkatan dari keterampilan sederhana
seperti menggenggam objek, berjalan, atau mengayunkan tangan. Hingga
keterampilan yang kompleks seperti bermain alat musik, mengembangkan
perangkat lunak, menjaankan latihan fisik yang rumit atau melakukan tugas yang
memerlukan presisi dan ketelitian tinggi lainnya. Jadi, gerakan-gerakan skill
mencakup tentang kemampuan motorik seseorang yang berkisar dari tugas-tugas
dasar hingga tugas yang memerlukan koordinasi dan keterampilan yang tinggi.

6) Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi non-diskursif

Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi non-diskursif seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif. Kemampuan ini mencerminkan bagaimana
siswa dapat mengungkapkan diri dan berkomunikasi melalui tindakan fisik atau
gerakan tubuh dan mimik wajah bukan hanya melalui bahasa verbal atau tulisan.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar pada aspek

psikomotorik atau keterampilan merupakan prestasi nyata dalam mengembangkan

4 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h. 105.
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kemampuan fisik dan gerak motorik siswa. Aspek ini mencakup kemampuan
individu dalam menguasai berbagai aktivitas yang melibatkan gerak tubuh,
koordinasi, ketepatan dan keahlian dalam berbagai konteks. Hasil belgar
psikomotor dapat mencakup kemampuan dalam olahraga, seni pertunjukan, musik,
atau aktivitas fisk lainnya. Selain itu, hasil belgjar psikomotorik melipuiti
kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan pesan melalui gerakan ekspresif
dan interpretatif yang melibatkan tindakan fisik dan ekspresi nonverbal.
c. Aspek Afektif atau Sikap
Menurut Sardiman, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Susanto, sikap

merujuk kepada kecenderungan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu
kepada lingkungan sekitarnya baik dalam bentuk individu maupun kelompok,
dengan cara, metode, poladan teknik tertentu. Sikap ini mencerminkan tingkah laku
atau tindakan seseorang.*®

Ranah afektif merupakan bidang yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-
ciri hasil belgjar efektif akan terwujud dalam diri siswa melalui berbagai perilaku
seperti perhatian terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam, kedisiplinan
mengikuti pelgjaran di sekolah, motivasi yang kuat untuk mempelgari |ebih dalam
tentang pelgjaran Agama Islam yang diterimanya, penghayatan atau persepsinya,
menghormati guru dan lain sebagainya.*’

Ranah afektif adalah jenis hasil belgjar yang meliputi aspek emosional, sikap

dan nilai.*® Ranah afektif dapat dibagi menjadi berbagai tingkatan atau tipe, dari

4 Ahmad Susanto, Teori Belgjar..., h. 10.
47 Muhammad Ilyas |smail, Evaluasi Pembelajaran..., h.102-103.
4 Muhammad Ilyas |smail, Evaluasi Pembelajaran. .., h. 103.
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dasar hingga kompleks. Beberapa jenis domain afektif yang umum digunakan
dalam konteks pendidikan adal ah:
1) Menerima (Receiving)

Menerima merupakan hasil belgjar ranah afektif tingkat dasar, di mana
siswa dapat menerima informas atau stimulus dari pembelgjaran. Tingkat ini
mencakup perhatian, kesadaran dan pemahaman dasar siswa terhadap materi
pembel g aran.

2) Merespon (Responding)

Pada tingkat ini, siswa mula merespons terhadap materi pembelajaran
dengan cara-cara yang sederhana, seperti mengikuti instruksi, mengikuti aturan,
atau menunjukkan minat terhadap topik tertentu.

3) Menilai (Valuing)

Tingkat ini melibatkan pengembangan sikap dan nilai-nila positif terhadap
materi pembelgjaran. Siswa mulai menghargal pentingnya materi tersebut dan
menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

4) Mengatur (Organizing)

Pada tingkat ini siswa mulai mengorganisas nilai-nila dan sikap mereka
dalam suatu sistem nilai yang lebih terstruktur. Mereka dapat memprioritaskan
nilai-nilai yang paling penting dan membuat hubungan antara berbagai nilai.

5) Karakterisasi Nilai (Characterization by Vaue)

Ini merupakan tingkat tertinggi dalam ranah afektif. Siswa pada tingkat ini
memiliki nilai-nilai yang telah terinternalisasi dengan kuat dan menggunakannya

sebagai panduan dalam perilaku mereka sehari-hari dalam berbagai situasi. Mereka
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memiliki identitas moral yang konsisten dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
tersebut*

Oleh karenaitu peneliti dapat menyimpulkan bahwahasil belgar padaranah
afektif atau perilaku adalah perubahan pada diri siswa ditinjau dari kesadaran
emosional, empati, motivasi, nilai moral, skap dan emosi. Dalam konteks ranah
afektif, tujuan utamanya adalah mengukur, mengembangkan, dan memahami
perubahan sikap, nilai, perasaan, dan respons emosional individu terhadap
pembel gjaran dan lingkungan.

Ketiga jenis hasil pembelgjaran ini saling terkait dan mendukung
perkembangan individu secara holistik. Kognitif membantu seseorang memahami
konsep, psikomotorik memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan ini dalam
aktivitas praktis, dan emos memengaruhi motivasi, minat, dan sikap yang
membentuk cara mereka bereaksi terhadap situasi dan tantangan kehidupan.

C. Makanan Halal dan Haram

Makanan halal ialah pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang
haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat I1slam, baik yang menyangkut bahan
baku pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan tambahan lainnya
termasuk bahan pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi
pangan, dan pengolahannya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama

Islam.>®

4 Muhammad Ilyas |smail, Evaluasi Pembelajaran. .., h.103
50 Anna Priangani Roswiem, Buku Saku Produk Halal Makanan dan Minuman (Jakarta:
Republika Penerbit, 2015), him. 1.
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Halal dan haram suatu ha yang penting dalam Islam, karena merupakan
substansi dari hukum Islam. Perintah mengkonsumsi makanan halal dalam Al-
Qur’an, menjadi dasar bagi setiap muslim untuk memperlihatkan dan memilih dan

mengkonsumsi makanan halal sgja. Firman Allah SWT Q.S. Al-Bagarah/2 : 168:

Y
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"Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti |angkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu.">*

Kehaaan suatu makanan dapat dilihat dari empat aspek, yaitu: pertama,
halal dalam cara memperolehnya, yaitu diperoleh dari rezeki yang halal dan
dibenarkan dalam Islam. Kedua, halal zat atau bahan dasarnya. Seluruh yang ada di
alamini hala untuk dikonsumsi kecuali beberapa jenis hewan dan tumbuhan yang
diharamkan dalam Al-Qur’an, yaitu: bangkai, darah, daging babi, sembelihan atas
nama selain Allah, dan hewan yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, yang diterkam binatang buas kecuali yang sempat disembelih. Adapun
jenis nabati yang diharamkan adalah khamr.>?> Ketiga, halal dalam proses
pengolahan. Dalam proses pengolahannya tidak bercampur dengan benda atau
hewan yang diharamkan. Bahan baku, bahan tambahan, dan bahan penolong harus
halal yang diproses secara higienis dan memenuhi prosedur pembuatan makanan

yang baik, sarana dan prasarana serta proses produksi harus terjamin hala secara

51 K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), him. 41

52 Sugijanto, Kehalalan Produk Pangan, Manual Materi Pelatihan Kader Ulama
Muslimah (Jawa Timur: t.p, 2014), him. 5-7.
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syari. Keempat, halal proses pengemasan. Makanan harus dikemas dengan bahan
halal dan higienis.

Proses penyimpanan harus mengikuti standar syari. Kriteria thayyib
meliputi, makanan berkualitas dan bermutu, tidak basi, tidak kadaluarsa, tidak
rusak, tidak beracun, aman dan tidak tercemar bakteri atau virus yang berbahaya.
Makanan mengandung nutrisi dan gizi yang berguna bagi tubuh. Dengan empat
aspek tersebut, setigp muslim menjadikan panduan untuk memperoleh dan

mengkonsumsi setiap asupan dan makan yang akan dia konsumsi.>®

53 Sugijanto, Kehalalan Produk Pangan, Manual Materi Pelatihan Kader Ulama Muslimah (Jawa
Timur: t.p, 2014), him. 11
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METODELOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) adaah jenis penelitian yang memaparkan
apasgjayang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan proses sejak awal
pemberian perlakuan diberikan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.>*
Jadi dapat dikatakan penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan jenis penelitian
yang memaparan baik proses maupun hasil penelitian untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas pembel gjaran dikelas.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (PTK). Dalam melakukan
sebuah proses tindakan pembelgaran di kelas, seorang guru sering sekali
menghadapi beberapa permasalahan baik diantaranya tujuan pembelgaran tidak
tercapai, suasana belgjar yang tidak kondusif bahkan hasil belgar yang tidak
optimal. Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh seorang guru maka
perlu adanya sebuah perbaikan dalam proses pembelgaran yaitu dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research
merupakan suatu pengamatan yang menerapkan suatu tindakan dalam proses
pembelgjaran di kelas yang menggunakan prosedur tertentu dengan metodol ogi
penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahap agar dapat memperbaiki proses

pembelgaran dan meningkatkan praktik-praktik pembelgaran yang dilakukan

5 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), h. 1-2.
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sehingga diperoleh pemahaman atau tujuan yang ditentukan. Penelitian tindakan
kelas (PTK) terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan melakukan tindakan
mengamati dan merefleksi.>

Daam konteks Pendlitian Tindakan Kelas (PTK), penetapan nilai
ketuntasan belgjar pada angka 80 berfungsi sebagai indikator keberhasilan tindakan
yang dil akukan ol eh guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembel gjaran. Angka
80 dijadikan patokan untuk mengukur sgauh mana siswa telah mencapal
kompetens dasar yang ditetapkan dalam kurikulum. Ketika sebagian besar siswa
belum mencapai nila tersebut, guru dapat merancang siklus tindakan berikutnya
yang lebih tepat, balk melalui perbaikan metode mengaar, penggunaan media
pembel g aran yang | ebih efektif, maupun penguatan motivasi belgjar siswa. Dengan
demikian, nilai ketuntasan ini menjadi acuan penting dalam refleks dan perbaikan
berkelanjutan dalam praktik pembelgaran.

Sebelum melakukan penelitian peneliti perlu melakukan berbagal macam
persiapan sehingga komponen yang tel ah peneliti rencanakan dapat dikel ola dengan
baik. Penelitian tindakan kelas (PTK) mengikuti beberapa tahapan tindakannya
dari 11 siklus yang memberi masukan dan perubahan yang dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas peserta didik setigp siklusnya. Rancangan penelitian
tndakan kelas (PTK) yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat (4)
langkah disetiap siklusnya yakni, (1) perencanaan (planning), (2) melaksanakan

pelaksanaan (action), (3) pengamatan (observasing), (4) refleksi (reflecting).>®

55 Niken Septantiningtyas, dkk, PTK Penelitian Tindakan Kelas, (Java Tengah :
Lakeisha, 2020), h. 6.

%6 Hamzah B. Uno, Menjadi Penelitian PTK Yang Professional, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 71.
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Rancangan penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. Konsep dasar
diperkenalkan oleh Kurt Lewin dan dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Pada
hakikatnya langkah pada setiap siklusnya adalah putaran kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh pendliti.>” Banyaknya siklus yang dilakukan peneliti tergantung dari
permasal ahan yang perlu dipecahkan oleh peneliti, semakin banyak permasalahan
yang perlu dipecahkan maka semakin banyak pula siklus yang harus dilalui oleh
peneliti. Adapun siklus yang dimaksud dalam penelitian tindakan kelas (PTK)

melipuiti:

Siklus Pelaksanaan Pendlitian Tindakan K elas (PTK)>®

AL

Action & Observe

N
ST by

Action & Observe

Reflect <_-)j

Gambar 3. 1 Desain PTK Model Kemmis McTaggart>

57 Afi Purnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Researc), (Y ogyakarta
:Budi Utama, 2020), h. 11-12

%8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 16

%9 Saur Tampubulon, peneltian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi pendidik
dan keilmuan, (Jakarta: penerbit Erlangga,2014), h.25.
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Siklus penélitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yang menunjukan
langkah-langkah yaitu:

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) adalah rencana atau tindakan yang dilakukan
peneliti untuk memperbaiki, meningkatkan hasil belgjar pesertadidik baik dari segi
perubahan dan sikap sebagai solusi.®® Adapun perencanaan (planning) yang harus
dilakukan peneliti meliputi:

a. Menetapkan materi yang digjarkan
b. Menyusun modul gar tentang pokok bahasan materi makanan halal dan
haram dengan menggunakan model pembelagjaran Jigsaw
c. Menyediakan media dalam pembelgaran (Laptop, papan tulis, spidol)
d. Menyiapkan lembar observas untuk guru dan siswa
e. Menyusun evaluasi berupates awal dan tes akhir
2. Pelaksanaan (action)

Pelaksanaan (action) adalah tindakan yang dilaksanakan secara sadar dan
terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Pelaksanaan
tindakan yaitu melaksanakan kegiatan belgjar mengajar sesuai dengan Modul gar
yang telah disusun yaitu dengan penerapan Model pembelgjaran Jigsaw pada pokok
bahasan makanan halal dan haram. Adapun pelaksana tindakan ini adalah peneliti
sendiri yang akan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, yang kemudian

diamati oleh guru pengamat.

80 K unandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta : Raja Grafindo, 2015), h. 70.
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3. Pengamatan (observasing)

Pengamatan dilakukan untuk melihat pengaruh tindakan yang dilakukan
dengan menerapkan model pembelgaran jigsaw pada pokok bahasan materi
makanan hala dan haram yang diamati oleh pengamat kemudian dicatat semua
kegiatan pembelgjaran yang berlangsung dalam lembar pengamatan. Adapun
kegiatan yang diamati adalah semua aktivitas guru dan siswa pada saat guru dan
siswamelaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kemudian yang menjadi pengamat
pada penelitian tindakan kelas ini adalah guru mata pelgjaran figh yaitu ibu
Nurhijjah, S.Pd.

4. Refleks (Reflecting)

Refleksi adalah melihat kembali tindakan yang telah direkam melalui
pengamatan. Reflekss mengkai ulang dan mempertimbangkan proses,
permasalahan, isu dan kekurangan yang ada dalam strategi tindakan yang telah
dilakukan. Reflekss mempunyal aspek yang evaluatif bagi peneliti untuk
menimbang atau menilai apakah dampak tindakan yang timbul sudah sesuai dengan
yang diinginkan dan membuat perencanaan kembali. Refleksi digunakan untuk
kajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencaapaian tujuan sementara.

Tahap refleksi dalam Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses evaluasi
kritis yang dilakukan oleh guru untuk menilai efektivitas tindakan yang telah
dilaksanakan dalam satu siklus pembel gjaran. Pada tahap ini, guru meninjau sgjauh
mana tujuan pembelgjaran tercapai, misalnya melalui analisis hasil belgjar siswa
apakah telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal, seperti nilai 80. Selain itu,

refleksi juga mencakup identifikasi terhadap berbagai kendalayang muncul selama
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proses pembelgjaran, baik yang berasal dari strategi mengajar, kondisi siswa,
maupun faktor teknis lainnya. Respons siswa terhadap tindakan yang dilakukan
jugamenjadi bahan pertimbangan penting.

Berdasarkan hasil refleksi ini, guru kemudian merumuskan rencana
perbaikan untuk siklus berikutnyaagar pembel ajaran menjadi |ebih efektif dan tepat
sasaran. Dengan kata lain, reflekss menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam upaya meningkatkan kualitas pembelgjaran secara
berkelanjutan.

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi yang menggunakan dalam penelitian untuk

memperoleh data yang diinginkan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil

lembaga pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian ini. Subjek
penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh

Besar, padakelas V111 yang berjumlah 32 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes

Teknik Tes adalah metode atau cara pengumpulan data yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan atau kemampuan kognitif dari individu atau

kelompok. Tes digunakan untuk mengukur sgjauh mana seseorang memahami
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suatu konsep atau sejauh mana individu tersebut dapat menguasai aspek tertentu.®?
Dalam penelitian ini, instrument tes yang digunakan adalah lembar tes tulis berupa
soal pilihan ganda sesuai dengan materi pelgjaran pada siklus | dan siklus II.
Lembar tes tersebut diberikan sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses
pembel g aran dengan menerapkan model pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw (pre-

test dan post-test).

Tujuan dilakukannya pre-test dan post-test dalam penelitian ini adal ah untuk
memperoleh data terkait pengetahuan atau kemampuan kognitif siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga dapat
diketahui tingkat keberhasilan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe

jigsaw yang dilakukan oleh peneliti.

2. Observas

Observas aktifitas guru dan siswa digunakan untuk memperoleh data
tentang aktifitas guru dalam mengelola pembel ajaran dengan menggunakan model
pembelgaran Jigsaw, sedangkan lembar observas aktifitas siswa digunakan untuk
memperoleh data tentang aktifitas siswa dalam proses pembel g aran.
E. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrument pengumpul an data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

61 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), h.
170.
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1. Lembaran pre-test dan post-test

Lembaran tes melaui penerapan Jigsaw tes diberikan setelah pembelgaran
berlangsung sesuai dengan siklus. Lembaran tes tersebut berbentuk pre-test dan
post-test yang masing-masing terdiri dari 10 soal.
2. Lembaran Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa

Lembaran pengamatan aktivitas guru dan siswa digunakan untuk
mengamati kemampuan guru dan siswa delam melaksanakan setiap tahap
pembelgaran. Jadi lembaran pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati
serta kolom-kolom menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses pencarian dan pengaturan secara
Sistematik catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua ha yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Setelah pengumpulan data selesai
dilakukan oleh peneliti langkah selanjutnya mel akukan analisis terhadap data yang
sudah diperoleh selama penelitian, tujuan analisis data ini sendiri untuk menjawab

permasal ahan penelitian yang dirumuskan.

1. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Setelah dilakukannya penelitian dan telah memperoleh data observasi guru
dan peserta didik selanjutnya data dari hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta
didik selama proses pembelgaran berlangsung penelitian ini  dianaisis

menggunakan rumus:
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o R
N

Keterangan:
S: Nilai persen yang dicari
R: Skor perolehan

N: Skor maksimum

2. Andisis Data Tes Siswa
Analisisdatakemampuan kognitif siswayang telah diperoleh melalui teknik
tes yang terdiri dari pre-test dan post-test, setelah peneliti mendapatkan data dari
hasil pre-tes dan post-tes yang diperoleh siswa, maka data tersebut dianalis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
a.  Untuk menganalisis nilai rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus | dan

siklus |1 peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

_ XX
M= =
Keterangan:

M: Nila rata-rata
>X: Jumlah Nilai

>Y: Jumlah Pesertadidik

Selanjutnya peserta didik dikatakan telah memahami Fikih apabila

mendapatkan kriteria baik di dalam penilaian. Data yang diperoleh pendliti,
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kemudian diolah dan dianalisis serta ditarik kessmpulan yang dihimpun dari hasil
observasi dan tes.
3. Andisis Data Nilai Ketuntasan

Peserta didik dikatakan telah memahami Fikih apabila mendapat kriteria
baik di dalam penilaian. Apabila nila diperolen mencapai nilac KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sebesar 75, maka kriteria penilannya cukup. Sedangkan
indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah jika 80% dari
jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut mampu mencapai nilai yang telah
ditentukan. Untuk menentukan seberapa besar peningkatan hasil belgjar peserta

didik dalam pembel g aran, dianalisis menggunakan rumus persentase (%) meliputi:
P= L x 100
n

Keterangan:

P = Angka Persentase yang dicari

f = Jumlah peserta didik yang tuntas

n = Jumlah peserta didik didalam kelas
Adapun kalsifikasi kategori penilaian adalah:
Bak Sekali  : Memperoleh Skor 93-100
Bak : Memperoleh Skor 84-92
Cukup : Memperoleh Skor 75-83

Kurang : Memperoleh Skor 0-74
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penlitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar,
yang terletak di Jalan Teuku Nyak Arif Desa Tungkop Kecamatan Darussalam
Aceh Besar. Lokas madrasah ini mudah di jangkau oleh kendaraan dan jumlah
siswa terus meningkat setiap tahunnya sehingga memberikan dampak positif bagi
sekolah.

Penelitian di MTsN 2 Aceh Besar dilaksanakan dalam |1 siklusyang dimulai
dari tanggal 19 sampai 26 Februari 2025 di kelas V111 Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Aceh Besar, peneliti telah memperoleh beberapa informasi dan data hasil. Hasl|
penelitian diperolen melalui lembar observasi guru dan lembar observasi peserta
didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalag Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang teridiri dari beberapa siklus yang masing-masing
memiliki tahapannya, yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan tahap releksi. Jadwal kegiatan pemeliyian dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. 1 Jadwal penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan
1 Rabu, 19 Februari 12:05-13:25 Pembelgjaran  Siklus |1,
2025 melaksandlan  pembelgaran
menggunakan model

pembelgaran Jigsaw untuk
meningkatkan hasil belgjar
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siswa pada materi makanan
halal dan haram, melakukan
observas aktifitas guru, dan
melakukan observasi aktifitas

pesertadidik.
2. Rabu, 26 Februari 12:05-13:25 Pembelgjaran  Siklus 11,
2025 melaksanalan  pembelgaran
menggunakan model

pembelgaran Jigsaw untuk
meningkatkan hasil belgjar
siswa pada materi makanan
halal dan haram, melakukan
observas aktifitas guru, dan
melakukan observas aktifitas
pesertadidik.

1. Deskripsi Hasil Peneltian pada Siklus|

Siklus| terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pel aksanaan,

tahap pengamatan, dan tahap refleksi.
a Tahap Perencanaan (plan)

Pada tahap perencanaan ada beberapa hal yang perlu peneliti siapkan, yaitu
memilih mata pelgjaran, materi serta menyususn Modul |, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), instrumen lembar pengamatan aktivitas guru Siklus I, lembar
pengamatan aktivitas peserta didik Siklus | yang diamati langsung oleh pengamat
saat pembelgjaran.

b. Tahap Pelaksaan Tindakan (action)

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelgaran sesuai
dengan langkah-langkah pembelgjaran dalam modul gjar yang telah disusun pada

tahap perencanaan tindakan (plan). Tahap pelaksanaan tindakan di siklus |
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dilakukan pada tanggal 19 Februari 2025 dengan Modul | pada materi Makanan
Halal dan Haram pada siswa kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar ikut serta dalam
pel aksanaan pembel g aran, dengan jumlah siswa 32 orang siswa.

Pada penelitian siklus | ini peneliti dibantu oleh Ibu Nurhijjah sebagai guru
mata pelgjaran Fikih kelas VIII yang membantu untuk mengamati aktivitas guru
dan mengamati aktivitas peserta didik. Pelaksanaan pembelgaran terbagi dalam
tigakegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan keiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan guru pelaksana tindakan/peneliti mengawali
pembel g aran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan membaca
doa sebelum belgar. Kemudian guru pelaksana tindakan/peneliti
mengkondidisikan kelas, melakukan presensi, melakukan aperseps dengan
menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan sub materi makanan halal
dan haram, kemudian melakukan pre-tes yang hasilnyadapat di lihat padatabel 4.2,
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelgaran, mengaukan pertanyaan
pemantik dan menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran menggunakan model
pembelgaran jigsaw.

Tabel 4. 2 Pre-TessiswakelasVIII MTsN 2 Aceh Besar

No Nama Siswa Nilai Pre-Test Keterangan
1. Asra Safriana 60 Tidak Tuntas
2. Ayatul Zilfa 70 Tidak Tuntas
3. Azkia Putri 70 Tidak Tuntas
4, Dwi Naura Anindya 80 Tuntas
5. Hafiz Ramadhan Lie 70 Tidak Tuntas
6. Jeumpa Nur Gaseh 80 Tuntas
7. M. Faidhil Irfani 50 Tidak Tuntas
8. M. Nafis 50 Tidak Tuntas
9. Miftahul Munawarah 70 Tidak Tuntas
10. | Muhammad Azizi 60 Tidak Tuntas
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11, '\N":r:‘j‘;nmad Haigal Rizkya 80 Tuntas
12. | Muhammad Nabil 70 Tidak Tuntas
13. | Nafsul Muthmainnah 80 Tuntas
14. | NauraMahira 70 Tidak Tuntas
15. | Naurah Masturah 60 Tidak Tuntas
16. | Putri Mahira 80 Tuntas
17. | Putti Salsabila Khansa 70 Tidak Tuntas
18. | Rifgatun Nisak 80 Tuntas

19 | RismaAprilia 60 Tidak Tuntas
20. | RizqaMaulidia 50 Tidak Tuntas
21. | Roja Salsabila 70 Tidak Tuntas
22. | SalsabilaUlfa 60 Tidak Tuntas
23. | SyauginaMunira 80 Tuntas
24. | ThulaZharaura 50 Tidak Tuntas
25. | TsaniaZafara 80 Tuntas
26. | UlfaMahira 70 Tidak Tuntas
27. | Umaira 50 Tidak Tuntas
28. | Uswatun Khasanah 80 Tuntas
29 | Zahratun Jannah 70 Tidak Tuntas
30. | Zahratus Syithah 60 Tidak Tuntas
31. | Ziyadatun Rizga 70 Tidak Tuntas
32. | ZuhairaNabila 70 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1.940
Nilai Rata-rata 60,62
Per sentase ketuntasan klasikal 28,12%

Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif siswa pada
mata pelgjaran Fikih materi makanan halal dan haram hanya 9 siswa yang tuntas
menguasal materi tersebut dibuktikan dari persentase ketuntasan klasikal hasil pre
tes yang berada pada angka 28,12%

Setelah melakukan pre-tes guru pelaksana tindakan/pendliti melanjutkan
kegiatan pembelgjaran pada kegiatan inti. Tahapan dalam kegiatan inti yaitu guru
pel aksana tindakan/peneliti mengarahkan siswa ke dalam kelompok asal sebanyak

3 kelompok dengan 10 dan 11 anggota dalam setiap kelompoknya. Selanjutnya
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siswa akan diberikan label A, B, dan C, pada setiap label disertai dengan bagian
materi yang akan didiskusikan dalam kelompok ahli. Setiap siswa yang mendapat
label yang sama akan diarahkan untuk membentuk kelompok ahli, sehingga akan
terbentuk 4 kelompok ahli dengan 3 anggota yang mendapat label yang sama di
setigp kelompoknya. Setelah semua siswa berada di kelompok ahlinya masing-
masing, guru pelaksana tindakan/peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok, menjelaskan tata cara
mengerjakannya serta membimbing dan mendorong keaktifan siswa dalam
kegiatan diskus kelompok.

Setelah menyelesaikan tugas di kelompok ahli, guru pelaksana
tindakan/peneliti mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asalnya masing-
masing dan dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
kedua. Guru pelaksana tindakan/peneliti memastikan siswa membaca dan
memahami langkah pengerjaan lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut serta
membimbing dan mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi
kelompoknya. Guru pelaksana tindakan/peneliti juga memastikan setigp siswa
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok ahli kepada temannya di kelompok
asal secara bergiliran sesuai dengan petunjuk yang telah disertakan pada setiap
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibagikan. Kemudian setiap kelompok
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
memberikan tanggapan kepada kelompok lain. Selanjutnya guru pelaksana
tindakan/peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian

yang belum dipahami dan dilanjutkan dengan memberikan penguatan.
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Tahap penutup, guru pelaksana tindakan/peneliti bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari, melakukan asesmen terhadap
hasil belgjar siswa dengan memberikan soa post-tes (hasilnya dapat dilihat pada
tabel 4.3, guru menugaskan siswa untuk membaca materi pertemuan selanjutnya
yaitu tentang makanan haram di rumah, guru memberikan apresiasi kepada
kelompok terbaik, bersama-sama siswa dan guru merefleksi pembelgjaran yang

telah dilakukan dan mengakhiri pembelgjaran dengan mengucap hamdalah dan

salam.
Tabel 4. 3 Nilai Post-test Siswa Siklus|
No Nama Siswa Nilai Post-Test Keterangan
il Asra Safriana 80 Tuntas
2. | Ayatul Zilfa 90 Tuntas
3. AzkiaPutri 80 Tuntas
4, Dwi Naura Anindya 100 Tuntas
5. Hafiz Ramadhan Lie 80 Tuntas
6. Jeumpa Nur Gaseh 90 Tuntas
b M. Faidhil Irfani 70 Tidak Tuntas
8. M. Nafis 70 Tidak Tuntas
9. Miftahul Munawarah 90 Tuntas
10. | Muhammad Azizi 80 Tuntas
1. (R 70 100 Tuntas
12. | Muhammad Nabil 90 Tuntas
13. | Nafsul Muthmainnah 100 Tuntas
14. | NauraMahira 90 Tuntas
15. | Naurah Masturah 80 Tuntas
16. | Putri Mahira 80 Tuntas
17. | Putti Salsabila Khansa 90 Tuntas
18. | Rifgatun Nisak 100 Tuntas
19 | RismaAprilia 80 Tuntas
20. | RizqaMaulidia 70 Tidak Tuntas
21. | Roja Salsabila 80 Tuntas
22. | SasabilaUlfa 80 Tuntas
23. | SyauginaMunira 90 Tuntas
24. | ThulaZharaura 70 Tidak Tuntas
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25. | TsaniaZafara 80 Tuntas
26. | UlfaMahira 90 Tuntas
27. | Umaira 70 Tidak Tuntas
28. | Uswatun Khasanah 100 Tuntas
29 | Zahratun Jannah 90 Tuntas
30. | Zahratus Syithah 70 Tidak Tuntas
31. | Ziyadatun Rizga 80 Tuntas
32. | ZuhairaNabila 90 Tuntas
Jumlah Nilai 2.700
Nilai Rata-rata 84,37
Per sentase ketuntasan klasikal 81,25%

Untuk mencari nilai ratarata dan persentase ketuntasan klasikal hasil

belgjar siswa yang dinilai dengan memberikan post-tes peneliti menggunakan

rumus sebagai berikut:

1) Nilai rata-rata hasil belgjar siswa

W2700

M= ZX
N 32

= 84,37

2) Presentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

P=

__ Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa

26
P= 3—2 X 100%

P = 81,25%

X 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh data bahwa hasil belgjar siswa

setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus | atau pelaksanaan pembelagjaran

dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I,

persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal mencapai 81,25% (26

siswa) dan siswa yang belum tuntas sebesar 18,75% (6 siswa). Ha tersebut

bermakna bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) ini belum berhasil karena belum
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mencapal kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belgjar
siswapada aspek kognitif secaraklasikal mencapa 85% sehingga harus dilanjutkan
pada siklus selanjutnya.

Adapun peningkatan hasil belgjar siswa setelah mengikuti pembelgaran
dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw secara rinci dapat
dilihat dari perbandingan perolehan nilai pre-tes dan post-test siswa pada tabel 4.4
di bawah ini:

Tabe 4. 4 Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-test siswa

Nilai Pre- Nilai Post
No Nama siswa Test siklus Ket. Test siklus Ket.
| |
1. | AsraSdafriana 60 Tidak 80 Tuntas
Tuntas
2. | Ayaul Zilfa 70 Ty 90 Tuntas
Tuntas
3. | AzkiaPutri 70 Jlida¥ 80 Tuntas
Tuntas
4. | Dwi Naura Anindya 80 Tuntas 100 Tuntas
5. | Hafiz Ramadhan Lie 70 Tidek 80 Tuntas
Tuntas
6. | JeumpaNur Gaseh 80 Tuntas 90 Tuntas
7. | M. Faidhil Irfani 50 [lgeK 70 Tidak
Tuntas Tuntas
) Tidak Tidak
8. M. Nafis 50 TUNtas 70 Tuntas
) Tidak
9. Miftahul Munawarah 70 90 Tuntas
Tuntas
10. | Muhammad Azizi 60 idek 80 Tuntas
Tuntas
11. M_uhammad Haigal 80 Tuntas 100 Tuntas
Rizkya Nanda
12. | Muhammad Nabil 70 Tidsk 90 Tuntas
Tuntas
13. | Nafsul Muthmainnah 80 Tuntas 100 Tuntas
14. | NauraMahira 70 Tidak %0 Tuntas
Tuntas
15. | Naurah Masturah 60 Tidak 80 Tuntas
Tuntas
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16. | Putri Mahira 80 Tuntas 80 Tuntas
17. | Putti SalsabilaKhansa 70 Tidak 90 Tuntas
Tuntas
18. | Rifgatun Nisak 80 Tuntas 100 Tuntas
19 | RismaAprilia 60 Tidak 80 Tuntas
Tuntas
) . Tidak Tidak
20. | RizgaMaulidia 50 Tuntas 70 Tuntas
21. | RojaSalsabila 70 Tidak 80 Tuntas
Tuntas
22. | salsabilaUlfa 60 Lises 80 Tuntas
Tuntas
23. | SyauginaMunira 80 Tuntas 90 Tuntas
24. | ThulaZharaura 50 Tidek 70 Tidak
Tuntas Tuntas
25. | TsaniaZafara 80 Tuntas 80 Tuntas
26. | UlfaMahira 70 e 90 Tuntas
Tuntas
: Tidak Tidak
27. | Umaira 50 Tuntas 70 Tuntas
28. | Uswatun Khasanah 80 Tuntas 100 Tuntas
29 | zahratun Jannah 70 U %0 Tuntas
Tuntas
: Tidak Tidak
30. | Zahratus Syithah 60 TUNtas 70 Tuntas
| ) Tidak
31. | Ziyadatun Rizga 70 Tuntas 80 Tuntas
32. | ZuhairaNabila 70 Tjidek 90 Tuntas
Tuntas
Jumlah Nilai 1940 2700
Nilai Rata-Rata 60,62 84,37
Presentase }_(etuntasan 28.13% 81 25%
klasikal

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswa setelah

mengikuti pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe

jigsaw mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal yaitu dari 28,13% pada saat pre-tes mengaami

peningkatan menjadi 81,25% pada saat post-test siklus|.
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C. Tahap Observasi/Pengamatan (observe)

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses
pembelgjaran menggunakan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh guru mata pelgjaran Fikih di
MTsN 2 Aceh Besar yaitu l|bu Nurhijjah, S.Pd. Pada kegiatan mengamati
pel aksanaan pembelgjaran ini, guru pengamat mengamati dua aspek yaitu aktivitas
guru dan aktivitas siswa yang masing-masing berpedoman pada lembar observasi
yang telah disediakan. Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan yaitu
sebagal berikut:

1) DataHasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus |

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Nurhijjah, S.Pd selaku
guru pengamat terhadap aktivitas guru pelaksana tindakan/peneliti dalam
mel aksanakan proses pembelajaran menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipejigsaw diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Pengamatam Aktivitas Guru pada Siklus |

Nilai
1] 2 [ 3] 4

No Aspek yang diamati

K egiatan Pendahuluan

1. |Guru memulai pembelgjaran dengan memberi
salam dan berdoa

2 |Guru mempersiapkan siswa untuk belgar v

3 |Guru melakukan kegiatan apersepsi dan

memotivasi siswa. v

4 |Guru menyampaikan tujuan dan manfaat v
pembelgaran.

5 |Guru memberikan soal pre-test kepada siswa. v

6 |Guru menyampaikan langkah-langkah
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pembel g aran dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi
yang akan didiskusikan.

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD)pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya

10

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswadalam kegiatan diskusi di kelompok ahli

11

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.

12

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.

13

Guru membimbing dan mendorong kesktifan
siswadalam kegiatan diskus di kelompok asal.

14

Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

15

Guru mengarahkan dan membimbing siswa
daam mempresentaskan  hasl diskus
kelompoknya.

16

Guru memberikan apresiasi terhadap hasil
kerjasiswa.

17

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanyaterkait hal yang belum dipahami.

18

Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembel gjaran.

K egiatan Penutup
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19

Guru menyimpulkan materi pembelgaran
bersamasiswa

20

Guru melakukan evaluasi hasil belgar siswa
dengan memberikan soal post-test.

21

Memberikan penghargaan kelompok terbaik.

22

Guru melakukan refleksi terhadap pembel gjaran
yang telah dilakukan.

23

Guru mengakhiri kegiatan pembelgjaran dengan
membaca doa penutup majelis.

Jumlah Nilai

80

Per sentase

86,95%

Sumber: Hasil Pengamatan yang dilakukan oleh guru pengamat

Keterangan:

a)

b)

d)

baik

Nilai 3 jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik
Nilai 2 jika guru tersebut kurang mampu melakukan aktivitas tersebut

Nilai 1 jikaguru tersebut tidak melakukan aktivitas tersebut

Nilali 4 jika guru mampu melaksanakan aktivitas tersebut dengan sangat

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru pengamat, nilai

persentase aktivitas guru pel aksana tindakan/pendliti dapat dianalisis menggunakan

rumus sebagai berikut:

R (skor Perolehan)

S(Nilal persentase) = N (Skor Maksismum)

80
= —x100%
92

X 100%
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= 86,95 %

Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan oleh Ibu
Nurhijjah, S.Pd selaku guru pengamat sebagaimanatermuat dalam tabel 4.5 di atas
dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelgjaran sudah berada pada kategori
sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase 86,95%. Akan tetapi masih
ada beberapa aspek yang perlu dimaksimalkan pada siklus berikutnya, seperti
daam mengelola waktu saat mengorganisasikan siswa dalam kelompok,
melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi pembelgjaran dan merefleks
pembelgjaran yang telah dilakukan.

2) DataHasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |

Dari hasil pengamatan guru yang dilakukan oleh Ibu Nurhijjah, S.Pd selaku
guru pengamat terhadap aktivitas siswa daam mengikuti pembelgaran
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus|

Nilai
No Aspek yang diamati 1 2 3 4

1 |Siswamenjawab salam dan berdoa v
2 [Siswa menyimak seluruh informasi yang
disampaikan olehguru.

3 [Siswamengerjakan soal pre-test v
4 |Siswa menga ukan pertanyaan terkait hal-ha
yang belum dipahami.

5 |Siswamengikuti arahan guru dalam membentuk
kelompok.

6 |Siswamembentuk kelompok asal. v
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Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan
tugas kelompok ahli.

Siswamencatat hasil diskus dalam kelompok
ahli padalembar kerjapesertadidik (LKPD).

Siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok
ahli padateman lain di kelompok asal secara
bergiliran.

10

Siswa memperhatikan dan menyimak sub
materi yang disampaikan temannya serta
mengerjakan tugas yang ada di lembar kerja
pesertadidik (LKPD).

11

Siswa menj el askan kepada rekan sekel ompoknyg
terkait materi yang telah dipelgjari.

Siswa antusias dan gembira dalam proses
pembelgjaran

13

Sisva merasa senang terhadap mode
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw yang
baru diterapkan.

Jumlah Nilai

43

Persentase

82,69%

Keterangan:

a) Nila 4 jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik

b) Nila 3 jikasiswamampu melakukan aktifitas tersebut dengan baik

¢) Nila 3jikasiswakurang mampu melakukan aktivitas tersebut

d) Nila 1 jikasiswatidak melakukan kegiatan tersebut
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Data terkait aktivitas siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru pengamat selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai

berikut:

R (skor Perolehan)
N (Skor Maksismum)

S (Nilal persentase) = %X 100%

3 100%
= —x
52 0

= 82,69 %

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Nurhijjah, S.Pd selaku
guru pengamat sebagai manatersebut dalam tabel di atas bahwahasil aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelgjaran mata pelgjaran Fikih materi makanan hala dan
haram dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mencapai
kategori berkualitas dengan perolehan nilai persentase 82,69%. Namun
sebagaimana pada aktivitas guru, aktivitas siswa juga masih perlu dimaksimakan
yaitu pada aspek mencatat hasil diskusi dalam kelompok ahli pada lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang telah disediakan oleh guru dan menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pencapaian target sebesar 85% siswa
yang mencapai atau melampaui nilai ketuntasan belgjar merupakan indikator
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Patokan ini ditetapkan sebagai tolak
ukur untuk menilal efektivitas strategi pembelgjaran yang diterapkan, baik dari segi
pendekatan, metode, maupun media yang digunakan. Jika sebanyak 85% siswa
sudah mencapal nila minimal yang ditentukan, ha ini menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa telah memahami materi dengan baik dan tindakan yang



114

dilakukan mampu meningkatkan kualitas pembelgjaran di kelas. Capaian ini juga

menjadi dasar bahwasiklustindakan dapat dihentikan karenatujuan penelitian telah

tercapai, dan guru dapat fokus pada upaya mempertahankan atau meningkatkan

kualitas pembel gjaran secara berkelanjutan.

d. Tahap Refleksi (reflect)

Pada tahap ini guru pelaksana tindakan/peneliti bersama Ibu Nurhijjah, S.Pd

sebagai guru pengamat mempertimbangkan atau menilai dan mengkaji proses,

kesenjangan dan hasil dari pelaksanaan tindakan siklus | untuk dijadikan dasar

perbaikan rencana tindakan pada siklus selanjutnya. Adapun hasil refleks dari

pel aksanaan tindakan pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasll Refleks terhadap Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

dalam mengelola waktu
dengan baik.

No Aspek Hasil Refleks Perbaikan
1. Aktivitas Guru | Guru pelaksana tindakan | Guru harus lebih
masih kurang mampu | memperhatikan dan

meneyesuaikan waktu pada
setigp tahapan pembelgaran
agar sesua dengan yang
telah  ditentukan dalam
modul gjar.

Guru pelaksana tindakan
masih  kurang mampu
dalam melibatkan siswa
Saat menyimpulkan
materi pembelgaran

Guru  harus  menunjuk
beberapa siswa  untuk
menyimpulkan materi
pembelgjaran dan
memberikan kesempatan

kepada semua siswa untuk
menyampaikan apa yang
telah dipahami dari
pembelgaran yang telah
dilakukan serta memotivasi
siswa dengan
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menyampaikan bahwa siswa
yang aktif akan diberikan
nilai plus dan hadiah

Guru pelaksana tindakan
masih kurang mampu
dalam merefleksi
pembelgjaran yang telah
dilakukan.

Guru harus menanyakan
beberapa pertanyaan terkait
bagaimana perasaan dan
pemahaman siswa setelah
mengikuti pembelgaran
dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif
tipejigsaw.

Aktivitas siswa

Siswa mash kurang
dalam menanyakan hal-
hal yang belum dipahami

Guru  harus lebih sering
memancing siswa untuk
menanyakan pada guru
terkait hal apapun yang
belum dipahaminya

Siswa mash kurang
mampu dalam mencatat
hasil diskusi di kelompok
ahli pada lembar kerja
pesertadidik yang dengan
tepat waktu.

Guru harus bisa membagi
perhatian, mengontrol, dan
memastikan semua siswa
mengerjakan tugas yang
diberikan  dengan  baik
sehingga tidak ada siswa

yang lalai dan menyebabkan
terlambat dalam
menyel esaikan tugasnya.

Sumber: Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan pengamat

Adapun hasil refleksi terhadap hasil belgar siswa pada siklus | setelah
diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses
pembelgjaran mengalami peningkatan dan mencapa kategori berkualitas. Hal
tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan
klasikal hasil pre-tes dan post-test. Pada pre-test nilai rata-rata siswa adalah 60,62
sedangkan pada post-test nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi
84,37. Nilal persentase ketuntasan klasikal pada post-tes di siklus | yaitu 28,13%

sedangkan pada post-test persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal
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mengalami peningkatan menjadi 81,25%. Dari hasil perbandingan tersebut dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan pada hasil belgjar siswa setelah diterapkannya
model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw, akan tetapi peningkatan tersebut belum
mencapal kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belgjar
siswa mencapai 85%. Hal tersebut mennjukkan bahwa perlu dilakukan tindakan
lanjutan pada siklus 11 dengan perbaikan pada beberapa aspek sesuai hasil refleksi
yang telah dilakukan.

2. Deskripsi Hasl Penelitian pada Siklusl|

a Tahap Perencanaan (plan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan siklus 11 adalah
merancang modul gar, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar soal post-test
sesuali materi lanjutan yaitu materi makanan halal dan haram pada sub judul
makanan haram menggunakan model pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw, lembar
observas aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.

b. Tahap Pelaksanaan (action)

Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 dilakukan pada Rabu, 26 Februari 2025
jam 12:05 s/d 13:25 dengan materi pembelgjaran lanjutan yaitu materi makanan
haram menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan
langkah-langkah pembelgjaran yang telah disusun dalam modul gar. Proses
pel aksanaan pembelgjaran pada siklusini diikuti oleh 32 siswadan didampingi oleh
Ibu Nurhijjah, S.Pd yang berperan sebagai pengamat. Sebagaimana pada siklus

sebelumnya, pelaksanaan pembelgaran pada siklus ini juga terbagi dalam tiga
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kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.Adapun
rincian dari ketiga kegiatan tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

Pada kegiatan pendahuluan guru pelaksana tindakan/peneliti mengawali
pembel g aran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan membaca
doa sebelum belgar secara bersama-sama. Kemudian guru pelaksana
tindakan/peneliti mengkondisikan kelas, melakukan presensi, melakukan apersepsi
dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait pengalaman siswa yang
berhubungan dengan sub materi makanan haram, melakukan asesmen awal dengan
menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dipelgjari
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswaterhadap materi makanan haram,
membangkitkan semangat belgjar siswa dengan melakukan ice breaking,
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelgaran, mengaukan pertanyaan
pemantik serta menyampaikan bahwa pembelgaran akan dilakukan dengan
menggunakan model pembel gjaran yang sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw.

Tahapan dalam kegiatan inti yaitu guru pelaksana tindakan/peneliti
mengarahkan siswa ke dalam kelompok asal sebanyak 3 kelompok dengan 10-11
anggota dalam setiap kelompoknya. Supaya siswa tidak berlama-lama dalam
membentuk kelompok, guru menyampaikan bahwa siswa yang paling cepat
membentuk kelompok dan tidak bersuara akan mendapatkan poin plus dan
penghargaan. Selanjutnya siswa diberikan label A, B dan C, pada setiap label
disertai dengan bagian materi yang akan didiskusikan dalam kelompok ahli. Setiap

siswayang mendapat label yang sama akan diarahkan untuk membentuk kelompok
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ahli, sehingga akan terbentuk 3 kelompok ahli dengan 3 anggota yang mendapat
label yang sama di setiap kelompoknya. Setelah semua siswa berada di kel ompok
ahlinyamasing-masing, guru pel aksanatindakan/peneliti membagikan lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok, menjelaskan
tata cara dan batas waktu pengerjaannya serta membimbing dan mendorong
keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok.

Setelah menyelesaikan tugas di  kelompok ahli, guru pelaksana
tindakan/peneliti mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asalnya masing-
masing dan dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
kedua. Guru pelaksana tindakan/peneliti memastikan siswa membaca dan
memahami langkah pengerjaan lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut serta
membimbing dan mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi
kelompoknya. Guru pelaksana tindakan/peneliti juga memastikan setiap siswa
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok ahli kepada temannya di kelompok
asal secara bergiliran sesua dengan petunjuk yang telah disertakan pada setiap
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibagikan. Kemudian setiap kelompok
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
memberikan tanggapan kepada kel ompok lain. Langkah selanjutnya guru pelaksana
tindakan/peneliti  memberikan kesempatan dan memancing siswa untuk
menanyakan bagian yang belum dipahami dan dilanjutkan dengan memberikan
penguatan.

Tahap penutup, guru pelaksana tindakan/peneliti meminta siswa terlebih

dahulu untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelgari kemudian baru
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disempurnakan oleh guru pelaksana tindakan/peneliti, melakukan asesmen
terhadap hasil belgjar siswa dengan memberikan soal post-tes (hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.7, menugaskan siswa untuk membaca materi pertemuan
selanjutnya, memberikan apresias kepada kelompok terbaik, merefleksi
pembelgaran yang telah dilakukan dengan menanyakan bagaimana perasaan dan
pemahaman siswa setelah mengikuti pembelgaran menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dan mengakhiri pembelgaran dengan
membaca doa menutup majelis dan salam.

Tabel 4. 8 Nilai Post-Test Siswa pada Siklus|1

No Nama Siswa Nilai Post-Test Keterangan
il Asra Safriana 100 Tuntas
2. | Ayatul Zilfa 80 Tuntas
3. AzkiaPutri 50 Tidak Tuntas
4, Dwi Naura Anindya 80 Tuntas
5. Hafiz Ramadhan Lie 80 Tuntas
6. Jeumpa Nur Gaseh 100 Tuntas
e M. Faidhil Irfani 80 Tuntas
8. M. Nafis 80 Tuntas
9. Miftahul Munawarah 50 Tidak Tuntas
10. | Muhammad Azizi 80 Tuntas
11. M::;;n I Rz 80 Tuntas
12. | Muhammad Nabil 100 Tuntas
13. | Nafsul Muthmainnah 100 Tuntas
14. | NauraMahira 100 Tuntas
15. | Naurah Masturah 100 Tuntas
16. | Putri Mahira 70 Tidak Tuntas
17. | Putti Salsabila Khansa 90 Tuntas
18. | Rifgatun Nisak 100 Tuntas
19 | RismaAprilia 90 Tuntas
20. | RizqaMaulidia 100 Tuntas
21. | Roja Salsabila 80 Tuntas
22. | SasabilaUlfa 90 Tuntas
23. | SyauginaMunira 100 Tuntas
24. | ThulaZharaura 100 Tuntas
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25. | TsaniaZafara 90 Tuntas
26. | UlfaMahira 90 Tuntas
27. | Umaira 90 Tuntas
28. | Uswatun Khasanah 100 Tuntas
29 | Zahratun Jannah 100 Tuntas
30. | Zahratus Syithah 80 Tuntas
31. | Ziyadatun Rizga 50 Tidak Tuntas
32. | ZuhairaNabila 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2.760
Nilai Rata-rata 86,25
Per sentase ketuntasan klasikal 87,5%

Untuk mencari nilai ratarata dan persentase ketuntasan klasikal hasil

belgjar siswa yang dinilai dengan memberikan post-tes peneliti menggunakan

rumus sebagai berikut:

1) Nilai rata-rata hasil belgjar siswa

w2760

M= ZX
N 32

= 86,25

2) Presentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

P=

__ Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa

28
P= 3—2 X 100%

P = 87,5%

X 100%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh data bahwa hasil belgjar siswa

setelah pelaksanaan pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgaran

kooperatif tipe jigsaw pada siklus Il, persentase ketuntasan hasil belgar siswa

secara klasikal mencapal 87,5% (32 siswa) dan siswa yang belum tuntas sebesar

12.5% (4 siswad). Hal tersebut bermakna bahwa penelitian tindakan kelas (PTK)

yang peneliti lakukan telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan




121

yaitu ketuntasan hasil belgjar siswa pada aspek kognitif secara klasikal mencapai

85%. Perbandingan peningkatan hasil belgjar siswapadasiklus| dan siklus|l secara

rinci dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabe 4. 9Perbandingan Nilai Post-Test Siklus| dan Nilai Post-Test Siklus|1

Nilai Post- Nilai Post
No Nama siswa Test siklus Ket. Test siklus Ket.
I I
1. | AsraSafriana 80 Tuntas 100 Tuntas
2. | Ayatul Zilfa 90 Tuntas 80 Tuntas
3. | Azkia Putri 80 Tuntas 50 Tidak
Tuntas
4. | Dwi Naura Anindya 100 Tuntas 80 Tuntas
5. | Hafiz Ramadhan Lie 80 Tuntas 80 Tuntas
6. | Jeumpa Nur Gaseh 90 Tuntas 100 Tuntas
7. | M. Faidhil Irfani 70 - 80 Tuntas
Tuntas
8. | M.Nafis 70 Uy 80 Tuntas
Tuntas
9. | Miftahul Munawarah 90 Tuntas 50 Jdak
Tuntas
10. | Muhammad Azizi 80 Tuntas 80 Tuntas
11. M.uhammad o 100 Tuntas 80 Tuntas
Rizkya Nanda
12. | Muhammad Nabil 90 Tuntas 100 Tuntas
13. | Nafsul Muthmainnah 100 Tuntas 100 Tuntas
14. | NauraMahira 90 Tuntas 100 Tuntas
15. | Naurah Masturah 80 Tuntas 100 Tuntas
16. | Putri Mahira 80 Tuntas 70 Tidak
Tuntas
17. | Putti Salsabila Khansa 90 Tuntas 90 Tuntas
18. | Rifgatun Nisak 100 Tuntas 100 Tuntas
19 | RismaAprilia 80 Tuntas 90 Tuntas
. - Tidak
20. | RizgaMaulidia 70 100 Tuntas
Tuntas
21. | Roja Salsabila 80 Tuntas 80 Tuntas
22. | SasabilaUlfa 80 Tuntas 90 Tuntas
23. | SyauginaMunira 90 Tuntas 100 Tuntas
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24. | ThulaZharaura 70 Tioek 100 Tuntas
Tuntas
25. | TsaniaZafara 80 Tuntas 90 Tuntas
26. | UlfaMahira 90 Tuntas 90 Tuntas
27. | Umaira 70 Tiaek 90 Tuntas
Tuntas
28. | Uswatun Khasanah 100 Tuntas 100 Tuntas
29 | Zahratun Jannah 90 Tuntas 100 Tuntas
. Tidak
30. | Zahratus Syithah 70 Tuntas 80 Tuntas
) ) Tidak
. T
31. | Ziyadatun Rizga 80 untas 50 Tuntas
32. | ZuhairaNabila 90 Tuntas 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2700 2.760
Nilai Rata-Rata 84,37 86,25
Presentase Ketuntasan 81.25% 87 5%
klasikal

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswa setelah

mengikuti pembelgaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe

jigsaw pada siklus 1l mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase

ketuntasan hasi| belgar siswasecaraklasikal yaitu dari 81,25% (26 siswa) pada saat

post-tes siklus | mengalami peningkatan sebanyak 6,25 % (2 siswa) menjadi 87,5%

(28 siswa) pada saat post-test siklus|.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat ada beberapasiswayang mengal ami

penurunan nilai yang sebelumnyapadasiklus | nilainyalebih tinggi dari padanilai

Siklus I1. Ada faktor yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi, nilai siswa pada

siklus| yang lebih tinggi dibandingkan dengan siklus Il dalam Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang saling memengaruhi.
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Salah satunya adalah penurunan motivasi belgjar siswa akibat kejenuhan atau rasa
puas diri setelah berhasil pada siklus pertama.

Perbedaan nilai antarasiklus| dan siklus Il dalam Penelitian Tindakan Kelas
dapat terjadi sebagali bagian dari dinamika proses pembelgaran yang waar.
Penurunan nilai pada siklus I tidak serta-merta menunjukkan kelemahan tindakan,
melainkan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat kesulitan materi
yang meningkat atau perbedaan kondisi belgjar siswa pada saat pelaksanaan. Selain
itu, variasi dalam kesiapan belgjar dan kondisi psikologis siswa juga dapat
memengaruhi hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa setiap siklus
memberikan informasi penting untuk memahami kebutuhan siswa secara lebih
mendalam, sehinggamenjadi dasar yang kuat dalam merancang tindakan yang lebih
tepat pada tahap berikutnya.

c. Tahap Observasi/Pengamatan (observe)

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses
pembelgaran menggunakan model pembelgjaran model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh guru mata pelgjaran Fikih di
MTsN 2 Aceh Besar yaitu Ibu Nurhijjah, S.Pd. Pada kegiatan mengamati
pel aksanaan pembelgaran ini, guru pengamat mengamati dua aspek yaitu aktivitas
guru dan aktivitas siswa yang masing-masing berpedoman pada lembar observasi
yang telah disediakan. Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan yaitu
sebagal berikut:

1) DataHasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 1bu Nurhijjah, S.Pd selaku

dalam

mel aksanakan proses pembelgjaran menggunakan model pembelgaran kooperatif

tipe jigsaw diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasll Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus||

No

Aspek yang diamati

Nilai

2

3

K egiatan Pendahuluan

Guru memulai pembel ajaran dengan memberi

salam dan berdoa.

Guru mempersiapkan siswa untuk belgar

Guru melakukan kegiatan apersepsi dan

memotivasi siswa.

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

pembel gjaran.

Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.

Guru  menyampaikan langkah-langkah
pembel gjaran dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan I nti

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi
yang akan didiskusikan.

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) pertama dan memberikan penjelasan
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tentang cara mengerjakannya

10

Guru membimbing dan mendorong kesktifan

siswadalam kegiatan diskusi di kelompok ahli

11

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke

kelompok asalnya.

12

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan

tentang cara mengerjakannya.

13

Guru membimbing dan mendorong kesktifan
siswadalam kegiatan diskus di kelompok asdl.

14

Guru memastikan semua siswamenyampai kan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

15

Guru mengarahkan dan membimbing siswa
ddam mempresentaskan  hasl diskus
kelompoknya.

16

Guru memberikan apresiasi terhadap hasil

kerjasiswa.

17

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanyaterkait hal yang belum dipahami.

18

Guru memberikan penguatan terhadap materi

pembel gjaran.

K egiatan Penutup

19

Guru menyimpulkan materi  pembelgaran

bersamasiswa

20

Guru melakukan evaluasi hasil belgjar siswa

dengan memberikan soal post-test.
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21 Memberikan penghargaan kelompok terbaik.

22 |Guru melakukan refleks terhadap pembelgjaran
yang telah dilakukan.
23 |Guru mengakhiri kegiatan pembelgjaran dengan

membaca doa penutup majelis.
Jumlah Nilai 85
Persentase 92,39 %

K eterangan:
a) Nila 4 jika guru mampu melaksanakan aktivitas tersebut dengan sangat
baik
b) Nilai 3 jikaguru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik
c) Nila 2 jikaguru tersebut kurang mampu melakukan aktivitas tersebut
d) Nilai 1jikaguru tersebut tidak melakukan aktivitas tersebut
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru pengamat, nilai
persentase aktivitas guru pel aksana tindakan/peneliti pada siklus |1 dapat dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:

R (skor Perolehan)

0,
N (Skor Maksismum) X 100%

S (Nilai persentase) =

85 100%
= —x
92 2

=92,39%
Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan oleh Ibu
Nurhijjah, S.Pd selaku guru pengamat sebagaimanatermuat dalam tabel 4.10 di atas

dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelgjaran sudah berada pada kategori
sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase 92,39%.
2) DataHasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 1
Dari hasil pengamatan guru yang dilakukan oleh Ibu Nurhijjah, S.Pd selaku
guru pengamat terhadap aktivitas siswa daam mengikuti pembelgaran
menggunakan model pembelagaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus |1 diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |1

Nilai
No Aspek yang diamati 1 2 3

1 |Siswamenjawab salam dan berdoa

2 [Siswa menyimak seluruh informasi yang
disampaikan olehguru.

3 [Siswamengerjakan soal pre-test

4 |Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal
yang belum dipahami.

5 [Siswa  mengikuti arahan guru dalam
membentuk kelompok.

6 |Siswamembentuk kelompok asal.

S S KA

7 |Siswaaktif bekerja sama dalam mengerjakan
tugas kelompok ahli.

8 |Siswamencatat hasil diskus dalam kelompok
ahli padalembar kerjapesertadidik (LKPD).

9 [Siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok
ahli padateman lain di kelompok asal secara
bergiliran.

10 |Siswamemperhatikandan menyimak sub materi
yang disampaikan temannya serta mengerjakan
tugas yang ada di lembar kerja

pesertadidik (LKPD).
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11 \Siswamempresentasikan hasi| kerja
kelompoknyadengan baik.

12 Siswa antusias dan gembira dalam proses
pembelgjaran

13 Siswa merasa senang terhadap mode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
baru diterapkan.

Jumlah Nilai 47

Persentase 90,38%

Keterangan:
a) Nilai 4 jika siswamampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik
b) Nilai 3 jikasiswamampu melakukan aktifitas tersebut dengan baik
c) Nilai 3 jikasiswakurang mampu melakukan aktivitas tersebut
d) Nilai 1jikasiswatidak melakukan kegiatan tersebut
Data terkait aktivitas siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru pengamat selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai

berikut:

R (skor Perolehan)
N (Skor Maksismum)

S (Nilai persentase) = X 100%

47
= —x100%
52

= 90,38 %
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Nurhijjah, S.Pd selaku

guru pengamat sebagai manatersebut dalam tabel di atas bahwahasil aktivitassiswa
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dalam mengikuti pembelgjaran mata pelgjaran Fikih materi makanan hala dan
haram dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw mencapai
kategori sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase 90,38 %.

d. Tahap Refleksi (reflect)

Sebagaimana pada siklus sebelumnya, pada siklus ini tahapan refleks juga
dilakukan oleh guru pelaksana tindakan/peneliti dan Ibu Nurhijjah, S.Pd sebagai
guru pengamat. Adapun hasil refleksi terhadap hasil belgjar siswa, aktivitas guru
dan aktivitas siswa setelah diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe
jigsaw dalam proses pembelgaran pada siklus Il tampak mengalami peningkatan
dan telah mencapal kategori sangat berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan perolehan nilai padasiklus| dan siklus|l.

Peningkatan pada hasil belajar siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai
rata- rata dan persentase ketuntasan klasikal nilai hasil post-tes pada siklus | dan
siklus II. Pada post-test siklus | nilai rata-rata siswa adalah 84,37 sedangkan pada
post- test siklus ke Il nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebanyak 1,88
sehingga menjadi 86,25. Nilal persentase ketuntasan klasikal pada post-tes siklus |
yaitu 81,25% sedangkan pada post-test siklus ke Il persentase ketuntasan hasil
belgjar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebanyak 6,25%sehingga
menjadi 87,5%.

Aktivitasguru padasiklus Il juga mengalami peningkatan dari 86,95% pada
siklus I meningkat sebanyak 5,44% sehingga menjadi 92,39% pada siklus ke 1.
Begitu juga dengan aktivitas siswa dari 82,69% pada siklus | mengalami

peningkatan sebanyak 7,69% sehingga menjadi 90,38% pada siklus ke 1.
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Dari hasil perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
pada hasil belgjar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan telah mencapa kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu ketuntasan hasil belgar siswa secara
klasikal mencapai 85%. Hal tersebut menandakan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) yang peneliti lakukan telah berhasil dan selesal sampai di siklus |l ini.

Tabel 4. 12 Perbandingan Hasil Observas Siswa Siklus| Dan 1|

No. ladiet o . Nilai Nilai b,

0. ang Diamati erangan
Aabial Siklus| ||Siklusll J

1 |Siswamenjawab salam dan berdoa 3 4 Meningkat

Siswa menyimak seluruh informasi yang _
2 | . ) B 4 Meningkat
disampaikan oleh guru

3 ||Siswamengerjakan soal pre-test ] 4 Meningkat

Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal - _
4 : 1 2 3 Meningkat
hal yang belum dipahami

Siswa mengikuti arahan guru dalam _
5 3 4 Meningkat
membentuk kelompok

6 |Siswamembentuk kelompok asal 2 3 Meningkat

Siswa aktif bekerja sama dalam _
7 i _ 2 3 Meningkat
mengerjakan tugas kelompok ahli

Siswa mencatat hasil diskusi dalam
8 |kelompok ahli padalembar kerja peserta 2 3 Meningkat
didik (LKPD)

Siswa kembali ke kelompok asal dan
9 ||menyampaikan hasil diskusinya secara 2 3 Meningkat

bergiliran kepada teman di kelompok asal
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NolAsoek D " Nilai Nilai Ket
0. ang Diamati erangan
et yand Siklusl ||SikluslI J

Siswa menyimak sub materi yang

10 ||disampaikan temannya dan mengerjakan 3 4 Meningkat
tugas pada lembar kerja (LKPD)
Siswa mempresentasikan hasil kerja _

11 : 2 3 Meningkat
kelompoknya dengan baik
Siswa antusias dan gembira dalam proses .

12 . 3 4 Meningkat
pembelgjaran
Siswa merasa senang terhadap model .

13 . 1 B B 4 Meningkat
pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw
Jumlah Nilai 35 47
Per sentase 67,30% {90,38% |Meningkat

Tabel 4. 13 Perbandingan Hasil Observasi Guru Siklus| dan 11

_ . Nilai Nilai
No. Aspek yang Diamati Eiusil s Keterangan
Kegiatan
Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran
1 dengan memberi salam dan

berdoa

4 Meningkat

Guru mempersiapkan siswa

2 _ 4 Meningkat
untuk belgar
Guru melakukan kegiatan )

3 _ o 4 Meningkat
apersepsi dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan dan _

4 4 Meningkat

manfaat pembelgaran
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No.

Aspek yang Diamati

Nilai
Siklus|

Nilai
Siklusll

Keterangan

Guru memberikan soal pre-test

kepada siswa

Meningkat

Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelgjaran dengan
menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe

jigsaw

Meningkat

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok asal dan
membagikan sub materi yang
akan didiskusikan

Meningkat

Guru mengarahkan siswa yang
mendapat sub materi yang sama
untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru
(kelompok ahli)

Meningkat

Guru membagikan lembar kerja
pesertadidik (LKPD) pertama
dan memberikan penjelasan

tentang cara mengerjakannya

Meningkat

10

Guru membimbing dan
mendorong keaktifan siswa
dalam kegiatan diskusi di
kelompok ahli

Meningkat

11

Guru mengarahkan siswa untuk
kembali ke kelompok asal

Meningkat
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No.

Aspek yang Diamati

Nilai
Siklus|

Nilai
Siklusll

Keterangan

12

Guru membagikan lembar kerja
pesertadidik (LKPD) kedua dan
memberikan penjelasan tentang

cara mengerjakannya

Meningkat

13

Guru membimbing dan
mendorong keaktifan siswa
dalam kegiatan diskusi di
kelompok asal

Meningkat

14

Guru memastikan semua siswa
menyampaikan sub materi yang
telah didiskusikan di kel ompok
ahlinya kepada teman di
kelompok asal

Meningkat

15

Guru mengarahkan dan
membimbing siswa dalam
mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya

Meningkat

16

Guru memberikan apresiasi

terhadap hasil kerjasiswa

Meningkat

17

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
terkait hal yang belum dipahami

Meningkat

18

Guru memberikan penguatan

terhadap materi pembelgjaran

Meningkat

Kegiatan
Penutup
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N Aok o ’ Nilai Nilai Ket
0. ang Diamati erangan
pecyand Siklus||| Siklusl|I J

Guru menyimpulkan materi _
19 _ ] 3 4 Meningkat
pembel gjaran bersama siswa

Guru melakukan evaluasi hasil
20 belgjar siswa dengan 3 4 Meningkat
memberikan soal post-test

Memberikan penghargaan

21 . 3 4 Meningkat
kelompok terbaik
Guru melakukan refleksi

22 terhadap pembelgjaran yang 3 4 Meningkat
telah dilakukan

Guru mengakhiri kegiatan
23 pembel gjaran dengan membaca 8 4 Meningkat

doa penutup majelis

Jumlah Nilai 69 85 |[Meningkat

Persentase 75,00% 92,39% M eningkat

B. Analisis Data Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua
siklus yang dilakukan pada pada tanggal 19 Februari 2025 (siklusI) dan tanggal 26
Februari 2025 (siklus Il) di kelas VIII MtsN 2 Aceh Besar melalui kegiatan
observasi/pengamatan yang dilakukan bersama guru pengamat dan memberikan
soal tes kepada siswa, maka diperoleh dataterkait hasil belgjar siswa, aktivitasguru

dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelgjaran dengan menerapkan model
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pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw. Adapun data hasil penelitian mulai dari pra
siklus, siklus | dan siklus 11 dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Anaisis Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan awa yang telah peneliti 1akukan
terhadap aktivitas guru sebelum diterapkannya model pembel gjaran kooperatif tipe
jigsaw aktivitas guru masih tergolong kurang berkualitas. Hal tersebut disebabkan
karenaguru tidak mel akukan kegiatan pembel g aran dengan baik dan |ebih dominan
menggunakan metode ceramah dalam pelaksanaan pembelgjaran.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang telah dilakukan
oleh guru pengamat terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan pembelgjaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus |
diperoleh data bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelgjaran sudah
tergolong sangat berkualitas. Pernyataan tersebut sesuai dengan perolehan nilai
persentase aktivitas guru pada siklus | yang berada pada angka 86,95%.

Adapun hasil observasi/pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelgaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada siklus Il diperoleh data bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut sesuai
dengan perolehan nilai persentase aktivitas guru pada siklus 11 yang telah mencapai
92,39% dengan kategori sangat berkualitas. Gambaran terhadap peningkatan
aktivitas guru dalam pel aksanaan pembel ajaran dapat dilihat padadiagram di bawah
ini:

Perbandingan Nilai
Aktivitas Guru

95

90
i
80

Siklus 1 Siklus 2
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Gambar 4. 1 Diagram Perbandingan Nilai Aktivitas Guru

2. Analisis Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang telah dilakukan oleh pendliti

bersama Ibu Nurhijjah, S.Pd. terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
baik sebelum diterapkannya model pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw(prasiklus),
maupun setelah diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw pada
siklus | dan siklus Il menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembel ajaran. Sebelum diterapkannyamodel pembel gjaran
kooperatif tipe jigsaw, aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran tidak jauh dari
kegiatan menyimak penjelasan guru, membaca dan mencatat materi pelajaran
karenaguru matapelajaran Fikih di MTsN 2 Aceh Besar lebih sering menggunakan
metode ceramah dan jarang melakukan diskusi dalam proses pembelgaran. Hal
tersebut mengakibatkan proses pembel g aran terfokus pada guru dan siswa menjadi
kurang aktif dan kurang berperan dalam proses pembel gjaran.

Setelah diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus |
aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa lebih banyak berperan dalam
proses pembel g aran karena proses pembel gjaran dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan hasil

observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru pengamat aktivitas siswa pada
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siklus| mencapal kategori sangat berkualitas karena siswatelah mampu melakukan
aktivitas dalam proses pembelgaran dengan baik. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dari perolehan nilai persentase aktivitas siswa pada siklus | yang
mencapai 82,69%.

Selanjutnya pada siklus 11 aktivitas siswa dalam proses pembelgaran juga
mengalami peningkatan dari siklus |. Siswa telah mampu melakukan aktivitas
dalam proses pembel gjaran dengan lebih baik dan aktivitas siswa juga berada pada
kategori sangat berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan perolehan nilai persentase
aktivitas siswa pada siklus |l yang telah mencapa 90,38%. Gambaran terhadap
peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada
diagram berikut:

Nilai Aktifitas siswa

95

90 .
85

. Il

75

Siklus | Siklus |1

B Nilai Aktifitas siswa

Gambar 4. 2 Diagram Perbandingan Nilai Peningkatan Aktivitas siswa

Berdasarkan analisis terhadap hasil belgar siswa, aktivitas guru dan
aktivitas siswa sebagaimana yang telah peneliti uraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa dengan diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dalam
proses pembelgaran mampu meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa, aktivitas
guru dan aktivitas siswa menjadi sangat berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari

adanya peningkatan terhadap hasil belgjar siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa
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setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus | dan
sikluslI.

Hasi| belgar siswa pada saat pra siklus masih tergolong kurang berkualitas
karena perolehan nilai rata-rata siswa masih kurang yaitu di angka 60,62 dan
ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal berada di angka 28,12%. Setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus | nilai rata-
rata siswa meningkat sebanyak 23,75 sehingga menjadi 84,37 dan ketuntasan hasil
belgjar siswa secaraklasikal meningkat menjadi 81,25% atau 26 siswayang tuntas.
Adapun pada siklus Il nilai rata-rata siswa kembali mengalami peningkatan
sebanyak 1,88 dari siklus | sehingga menjadi 86,25 dan ketuntasan hasil belgar
siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari siklus | sebanyak 6,25%
sehingga siswa yang tuntas pada siklus |1 menjadi 28 siswa.

Begitu juga pada aktivitas guru dan aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan kualitas ketika diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe
jigsaw dalam pelaksanaan pembelgaran pada siklus | dan siklus Il. Adanya
peningkatan pada aktivitas guru dapat dilihat dari perolehan nilai persentase
aktivitas guru yang telah mencapa kategori sangat berkualitas dengan angka
persentase 86,95% pada siklus | dan 92,39% pada siklus 1. Adapun peningkatan
padaaktivitas siswajugadapat dilihat dari perolehan nilai persentase aktivitassiswa
yang telah mencapa kategori sangat berkualitas dengan angka persentase yaitu
82,69% pada siklus | dan 90,38% pada siklus 1.

3. AndisisHasil Belgar Siswa
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Untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum mengikuti pembelgjaran
mata pelgaran Fikih dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
jigsaw pendliti melakukan pre-test terhadap siswa dan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus | dan siklus ke Il peneliti memberikan
soal post-tes di setiap siklusnya.

Adapun nila hasil pre-tes yang diperoleh siswa masih tergolong kurang
berkualitas, dapat dilihat dari perolehan nilal rata-rata siswayaitu 60,62 dan sedikit
siswamemperoleh nilal tuntas sesua yang telah ditetapkan di MTsN 2 Aceh Besar
yaitu 75. Selanjutnya nilai hasil post-test siswa pada siklus | setelah mengikuti
pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
mengalami peningkatan dan menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa sudah
tergolong berkualitas. Hal tersebut dibuktikan dari perolehan nila rata-rata siswa
pada post-tes siklus | yaitu 84,37 dan ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal
telah mencapai 81,25% (26 siswa) dan 18,75% (6 siswa) belum tuntas.

Sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa kembali mengalami
peningkatan menjadi sangat berkualitas dan telah mencapa bahkan melebihi
kriteriakeberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini. Nilal rata-rata hasil belgjar
siswa pada post-tes siklus Il berada pada angka 86,25 dan ketuntasan hasil belgar
siswa secara klasikal telah mencapa 87,5% (28 siswa) dan 12,5% (4 siswa) belum
tuntas. Gambaran peningkatan hasil belgjar siswvamulai dari prasiklus, siklus| dan

siklus |1 dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

100

80
6
4
2

o

o

o
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Gambar 4. 3 Diagram perbandingan peningkatan hasil belgjar siswa

M eskipun penerapan model Jigsaw menunjukkan hasil yang positif, peneliti
menghadapi  beberapa kendala dalam proses pelaksanaannya, seperti
pengelompokan siswa yang merata berdasarkan kemampuan, pengelolaan waktu
pada setiap tahapan pembelgjaran, serta validitas evaluas hasil belajar. Namun,
melalui refleksi dan penyesuaian yang dilakukan pada setigp siklus, kendala
tersebut berhasil diatasi. Dengan demikian, model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelgaran yang
efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belgjar siswa dalam mata

pelgaran Fikih.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam dua siklus di kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar, dapat
dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Fikih, khususnya pada
materi makanan halal dan haram. Peningkatan terlihat dari:

1. Aktivitas guru selama pembelgaran mengalami peningkatan dari 86,95%
pada siklus | menjadi 92,39% pada siklus |1, yang termasuk dalam kategori
sangat berkualitas.

2. Aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan dari 82,69% pada siklus |
menjadi 90,38% pada sklus Il, juga berada dalam kategori sangat
berkualitas.

3. Hasil belgjar siswa meningkat secara signifikan, dengan nilai rata-rata pre-
test sebesar 60,62, meningkat menjadi 84,37 pada post-test siklus I, dan
mencapal 86,25 pada post-test siklus Il. Tingkat ketuntasan klasika juga
meningkat dari 28,12% menjadi 87,5%.

M eskipun penerapan model Jigsaw menunjukkan hasil yang positif, peneliti
menghadapi  beberapa kendala dalam proses pelaksanaannya, seperti
pengelompokan siswa yang merata berdasarkan kemampuan, pengelolaan waktu
pada setiap tahapan pembelgjaran, serta validitas evaluas hasil belgjar. Namun,

melalui refleks dan penyesuaian yang dilakukan pada setiap siklus, kendala
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tersebut berhasil diatasi. Dengan demikian, model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw dapat dijadikan sebagai salah satu aternatif metode pembelgaran yang
efektif untuk meningkatkan partisipas aktif dan hasil belgjar siswa dalam mata
pelajaran Fikih.

B. Saran

1. Kepada guru mata pelgaran Fikih diharapkan ke depannya dapat lebih
adaptif dan variatif dalam menentukan dan menerapkan model
pembelgaran dalam pelaksanaan pembelgaran sehingga dapat
membangkitkan semangat dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelgaran sehingga dapat mencapal tujuan pembelgjaran secara
maksimal dan berimplikasi pada peningkatan hasil belgjar siswa.

2. Kepadasiswakelas VIII diharapkan agar dapat Iebih rajin membaca buku
bacaan yang telah dibagikan dan juga diharapkan agar lebih berani untuk
bertanya kepada guru terkait apapun yang belum dipahami dalam proses
pembelgaran. Sehingga kegiatan siswa dalam proses pembelgaran
khususnya dalam aspek bertanya menjadi |ebih baik.

3. Kepadapendliti selanjutnyayang ingin melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) serupa agar dapat memperbaiki dan mengembangkan objek kajian
penelitian pada aspek-aspek yang belum tercakup dalam penelitian ini,
seperti upaya peningkatan kemampuan dan keberanian bertanya siswa serta
dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti dalam meningkatkan

kualitas pembelgjaran.
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Lampiran 5 LKPD

IDENTITAS
Kelompok:

INTRUKSI
1. liitah identitamu teriebin dabuln
1. Tkutilah petunjuk yang terdapat di datam Ikpd
3. Bacalah cerita tingkat di bawah inl kemudisn Jawablah pertanysan
yang terters dengsn menditkusikannys beriama rekan kelempok
k. presentasikan hasll diskusi beriama rekan kelompok di depan kels

CERITA SINGKAT

Ritysh adalah 1ecrang Kurtimah yang tangst memperhatitan Rehalslan makanan yang
diomiwmiinys. Suatu harl, ir diunding sntut matan malam ¢ rumah temannys,
Linds, yang butan seorang Wuilim, Linda dergan serang hati menmyajikan berbagal
hidangan, termaswk ttesk rapi, telad 1aywrsn, dan jus anggur, Sast maken malam,
Aysh mersis rage karems tiesk yakin aprkah daging tapl yamg disajikan telab
disembelih tewal sysrianh atau tidek, Yelain ity jvi snggur yong disajiken terata anek
baginys, Setelsh makan malam, [inds memberikan beberapa kue yang terithat lesst
rebagal oleh-oleh. Namum, Aftysh bems il ragu Rarens tidek mengetshul bahan-bahar
yoang digunskan dalsm pembwatan bue tersebut,

PERTANYAAN

1. Apakah tteak 1apl yang dinajikar Uinda halal stau Raram? Jelatkan slatannys,

1. Mengaps Airysh merars ragu terhadsp Jur anggur yang ditajikan? Apabah jur
anggur tersebut hatal atau haram?

3, hp3 yang harut dilakutan Aliyah tertait kue yang diberikan oleh Uinda?
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Lampiran 6 Soa Lembar Observasi Guru Siklus |
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI

Nama Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar
Nama Guru - Rizki rahmatillah

Nama Guru Pengamat :

Mata Pelgjaran : Fikih

Materi Pembelgjaran : Makanan Halal dan Haram
Kelas Semester : VII/ Genap
Hari/Tanggal/Jam

Petunjuk:

1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.
2. Kriteriapenilaian

Nilal 4 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.

Nilal 3 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
Nilai 1 = jikaguru tidak melakukan aktivitas tersebut.
3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran yang
telah disediakan.

No Aspek yang diamati Nilai

Kegiatan Pendahuluan

1. |Guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam dan berdoa.

2 |Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
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Guru melakukan kegiatan apersepsi dan
memotivasi siswa.

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

pembelajaran.

Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi yang
akan didiskusikan.

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD)pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya

10

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli

11

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.

12

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.

13

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok asal.




105

14

Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

15

Guru mengarahkan dan membimbing siswa
dalam mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya.

16

Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja
siswa.

17

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait hal yang belum dipahami.

18

Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembelajaran.

Kegiatan Penutup

19

Guru menyimpulkan materi pembelajaran
bersama siswa

20

Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa
dengan memberikan soal post-test.

21

Memberikan penghargaan kelompok terbaik.

22

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan.

23

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
membaca doa penutup majelis.

Jumlah Nilai

Persentase
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Kritik dan saran pengamat:
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Lampiran 7 Lembar Observasi Siswa Siklus |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

Nama Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar
Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata Pelajaran : Fikih

Pembelaran : Makanan halal dan haram
Hari/Tanggal/Jam -

Petunjuk:

1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.
2. Kriteriapenilaian
Nilal 4 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.
Nilali 3 = jika siswamampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika siswa kurang mampu melakukan aktivitas tersebuit.
Nilai 1 = jikasiswatidak melakukan aktivitas tersebut.
3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan padalembar kritik/saran yang
telah disediakan.

Nilai

No Aspek yang diamati

1 [Siswa menjawab salam dan berdoa

2 [Siswa menyimak seluruh informasi yang
disampaikan olehguru.

3 [Siswa mengerjakan soal pre-test

4 Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal
yang belum dipahami.
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Siswa mengikuti arahan guru dalam membentuk]

kelompok.

Siswa membentuk kelompok asal.

Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan
tugas kelompok ahli.

Siswa mencatat hasil diskusi dalam kelompok
ahli pada lembar kerja peserta didik (LKPD).

Siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok
ahli pada teman lain di kelompok asal secara
bergiliran.

10

Siswa memperhatikan dan menyimak sub
materi yang disampaikan temannya serta
mengerjakan tugas yang ada di lembar kerja
peserta didik (LKPD).

11

Siswa  mempresentasikan hasil kerja
lkelompoknya dengan baik.

12

Siswa antusias dan gembira dalam proses
pembelajaran

13

Siswa merasa senang terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang baru
diterapkan.

Jumlah Nilai

Persentase

Kritik dan saran pengamat:
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Lampiran 8 Lembar Observasi Guru Siklus 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

Nama Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar
Nama Guru - Rizki rahmatillah

Nama Guru Pengamat :

Mata Pelgjaran : Fikih

Materi Pembelgjaran : Makanan Halal dan Haram
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Hari/Tanggal/Jam

Petunjuk:

4. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.

5. Kriteriapenilaian
Nilai 4 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.
Nilai 3 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebuit.
Nilai 1 = jikaguru tidak melakukan aktivitas tersebut.

6. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran yang
telah disediakan.

No Aspek yang diamati Nilai

Kegiatan Pendahuluan

1. |Guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam dan berdoa.

2 |Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
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Guru melakukan kegiatan apersepsi dan
memotivasi siswa.

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

pembelajaran.

Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi yang
akan didiskusikan.

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD)pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya

10

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli

11

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.

12

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.

13

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok asal.
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14

Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

15

Guru mengarahkan dan membimbing siswa
dalam mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya.

16

Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja
siswa.

17

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait hal yang belum dipahami.

18

Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembelajaran.

Kegiatan Penutup

19

Guru menyimpulkan materi pembelajaran
bersama siswa

20

Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa
dengan memberikan soal post-test.

21

Memberikan penghargaan kelompok terbaik.

22

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan.

23

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
membaca doa penutup majelis.

Jumlah Nilai

Persentase

Kritik dan saran pengamat:
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Lampiran 9 Lembar Observasi Siswa Siklus|1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII

Nama Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar
Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata Pelajaran : Fikih

Pembelaran : Makanan halal dan haram
Hari/Tanggal/Jam P

Petunjuk:

1
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Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria

penilaian.

Kriteria penilaian

Nilai 4 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.

Nilai 3 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.

Nilal 2 = jika siswakurang mampu melakukan aktivitas tersebut.

Nilai 1 = jikasiswatidak melakukan aktivitas tersebuit.

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan padalembar kritik/saran yang
telah disediakan.
Nilai
No Aspek yang diamati

Siswa menjawab salam dan berdoa

Siswa menyimak seluruh informasi yang
disampaikan olehguru.

Siswa mengerjakan soal pre-test

Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal
yang belum dipahami.
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Siswa  mengikuti arahan guru  dalam

membentuk kelompok.

Siswa membentuk kelompok asal.

Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan
tugas kelompok ahli.

Siswa mencatat hasil diskusi dalam kelompok
ahli pada lembar kerja peserta didik (LKPD).

Siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok
ahli pada teman lain di kelompok asal secara
bergiliran.

10

Siswa memperhatikandan menyimak sub materi
yang disampaikan temannya serta mengerjakan
tugas yang ada di lembar kerja peserta didik
(LKPD).

11

Siswa  mempresentasikan hasil kerja
lkelompoknya dengan baik.

12

Siswa antusias dan gembira dalam proses
pembelajaran

13

Siswa merasa senang terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang baru
diterapkan.

Jumlah Nilai

Persentase

Kritik dan saran pengamat:
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Lampiran 10 Soal Pre Test
Soal Pre Test

1. Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh makanan halal?
a) Daging babi

b) Daging sapi yang disembelih dengan benar

c) Daging hewan yang mati sendiri

d) Daging anjing

2. Makanan yang diragukan kehalalannya disebut sebagai...
a) Makanan ngjis

b) Makanan syubhat

¢) Makanan haram

d) Makanan suci

3. Berikut ini adalah kriteria penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam,
kecudli...

a) Menyebut nama Allah saat menyembelih

b) Memastikan hewan dalam keadaan sehat

¢) Menggunakan pisau yang tumpul

d) Memutus saluran pernapasan, makanan, dan darah

4. Hewan berikut yang hala untuk dimakan adalah...
a) Burung elang

b) Burung merpati

c) Buaya

d) Kelelawar

5. Mengonsumsi makanan haram dapat berdampak negatif pada...
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a) Kesehatan fisik

b) Keberkahan hidup

c) Ketaatan beragama
d) Semua jawaban benar

6. Jenis minuman yang diharamkan dalam Islam adalah...
a) Air putih

b) Jus buah

¢) Minuman beralkohol

d) Susu murni

7. Tindakan berikut yang harus dilakukan jika seseorang mengonsumsi
makanan yang diragukan kehalalannya adalah...

a) Membuang makanan tersebut

b) Mengabaikan dan melanjutkan makan

c) Berhenti makan dan mencari kepastian

d) Mengganti dengan makanan yang haram

8. Yang termasuk makanan haram karena dzatnya adalah...
a) Makanan yang jatuh ke lantal

b) Makanan yang dimasak tidak higienis

c) Daging babi

d) Makanan yang tidak lezat

9. Mengapa makanan yang mengandung darah diharamkan dalam Islam?
a) Karenadarah sulit dicerna

b) Karena darah mengandung penyakit

c) Karena darah mengandung ngjis

d) Karena darah tidak bergizi
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10. Berikut ini adalah prinsip dasar dalam memilih makanan yang halal, kecuali...
a) Makanan tersebut berasal dari sumber yang halal

b) Makanan tersebut disembelih dengan menyebut nama Allah

¢) Makanan tersebut dimasak oleh seorang muslim

d) Makanan tersebut tidak mengandung bahan haram

Kunci Jawaban Pre Test
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Lampiran 11 Soal Post Test Siklus |
Soal Post Test Siklus|

1. Mengapa penting bagi umat 1slam untuk mengonsumsi makanan halal?
a) Untuk menjaga kesehatan tubuh

b) Untuk mengikuti tren makanan

¢) Untuk mendapatkan energi

d) Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi

2. Apayang dimaksud dengan "halalan thayyiban"?
a) Makanan yang enak

b) Makanan yang halal dan baik

c) Makanan yang terlarang

d) Makanan yang mahal

3. Hewan yang tidak halal untuk dikonsumsi termasuk hewan berikut ini,
kecudli...

a) Anjing

b) Unta

c) Ular

d) Singa

4. Apayang harus dilakukan jika makanan yang dikonsumsi ternyata haram?
a) Mengabaikannya

b) Tetap memakannya

¢) Membacakan doa setelah makan

d) Berhenti makan dan meminta ampunan kepada Allah

5. Makanan yang bercampur dengan benda ngjis menjadi...
a) Makanan halal
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b) Makanan suci
¢) Makanan haram
d) Makanan thayyib

6. Mengapa hewan yang mati tanpa disembelih tidak boleh dimakan?
a) Karenatidak enak

b) Karenatidak halal

c) Karena mengandung racun

d) Karenatidak berbau harum

7. Jenis makanan yang mengandung bahan ngjis disebut sebagai...
a) Makanan syubhat

b) Makanan thayyib

c) Makanan ngjis

d) Makanan haram

8. Berikut ini yang termasuk dalam kategori minuman haram adalah...
a) Air kelapa

b) Jus jeruk

¢) Minuman keras

d) Teh hijau

9. Mengonsumsi makanan halal dan baik dapat memberikan dampak positif
pada...

a) Kesehatan fisik

b) Keberkahan hidup

c) Kesehatan rohani

d) Semua jawaban benar

10. Apayang harus dilakukan jika menemukan makanan syubhat?
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a) Membeli dan memakannya
b) Menghindari dan mencari makanan yang jelas kehalalannya
¢) Mengabaikan dan tetap dimakan

d) Menyimpannya untuk nanti

Kunci Jawaban Post T est
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Lampiran 12 Soal Post Test siklusl|
Soal Post Test Siklus||

1. Apayang dimaksud dengan makanan halal?
a. Makanan yang diperbolehkan dalam agama lslam
b. Makanan yang dilarang dalam agama |slam
¢. Makanan yang berasal dari hewan
d. Makanan yang tidak mengandung bahan pengawet

2. Manakah dari berikut ini yang termasuk makanan haram?
a. Daging ayam
b. Daging babi
c. Ikan

d. Sayuran

3. Apayang harus dilakukan jika kita ragu tentang kehalal an suatu makanan?
a Makan sgjatanpa berpikir
b. Bertanya kepada orang lain
¢. Menghindari makanan tersebut

d. Mencari informasi lebih lanjut

4. Mengapa daging hewan yang disembelih tidak sesual syariat dianggap haram?
a Karenatidak enak
b. Karenatidak disembelih dengan carayang benar
c. Karena harganya mahal

d. Karenatidak adayang mau makan

5. Apayang dimaksud dengan istilah "hala" dalam konteks makanan?
a. Makanan yang tidak mengandung bahan kimia
b. Makanan yang diperoleh dari sumber yang baik

¢. Makanan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi menurut syariat Islam



d. Makanan yang sehat dan bergizi

6. Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh makanan yang halal?
a. Daging sapi yang disembelih sesuai syariat
b. Daging anjing
c. Daging kucing
d. Daging babi

7. Apayang dimaksud dengan "haram"?
a. Makanan yang tidak sehat
b. Makanan yang diperbolehkan
¢. Makanan yang dilarang dalam agama Islam

d. Makanan yang mahal

8. Mengapa alkohol dianggap haram dalam Islam?
a Karenatidak enak
b. Karena dapat merusak kesehatan dan akal
c. Karena mahal

d. Karenatidak ada yang mau minum

9. Apayang harus dilakukan sebelum mengonsumsi makanan yang tidak
diketahui kehalalannya?

a Makan sgja

b. Mencari tahu kehaaannya

c. Mengabaikannya

d. Bertanya kepada teman

10. Apayang dimaksud dengan "zabiha" dalam penyembelihan hewan?
a. Penyembelihan yang tidak sesuai syariat

b. Penyembelihan yang dilakukan dengan cara yang benar menurut syariat

Isam
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¢. Makanan yang tidak halal
d. Makanan yang sehat

Kunci Jawaban
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Lampiran 13 Pelaksanaan Penelitian
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